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MOTTO

“Sebelum kedua telapak kaki sescorang menetap di hari kiamat
akan ditanvakan tentang empat hal lebih dulu:
pertama tentang umurnya untuk apa dihabiskan,
kedua tentang masa mudanya untuk apakah dipergunakan,
ketiga tentang hartanya dari mana ia peroleh dan untuk apakah dibelanjakan,

dan keempat tentang ilmunya, apa saja yang ia amalkan dengan ilmunya itu.”

(HR Bukhari — Muslim)

*Pelajari ilmu.
Barangsiapa mempelajarinva karena Allah, itu tagwa.
Menuntulnya, itu ibadah.
Mengulang-ulangnya, ita tashih.
Membahasnya. itu jihad,
Mengajarkannya orang yang tidak tahu, itu sedekah.
Memberikannya kepada ahlinya,

Itu mendekatkan diri kepada Tuhan.”

{Abusy Syaikh thnu Hibban dan Ibnu Abdil Barr, Tlva Al-Ghozali, 1986)
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RINGKASAN

Agroindusiri sebagai motor penggerak pembangunan sektor pertanian
diharapkan dapat memberikan peranan penting dalam proses yang menunjang
sasaran  pertumbuhan, pemerataan, dan  stabilitas  pembangunan  nasional.
Perkembangan agroindustri sebagai industri pengolah hasil pertanian dewasa ini
mengalami peningkatan tidak saja terlihat dari jumlah agroindustri akan tetapi
juga dilihat dari jenis bidang usaha yang dikembangkannya. Seiring dengan hal
tersebut, banvak berkembang agroindustri dengan jenis olahan hasil pertanian
dengan skala usaha yang beragam khususnya yang berada di pedesaan. Salah
satunya adalah agroindustri kerupuk beras di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabhupaten Jember. Agroindustri kerupuk beras ini memanfaatkan produk
tanaman pangan yaitu beras. Untuk menekan harga biasanya pengusaha kerupuk
beras di Desa Puger Kulon menggunakan menir, yaitu butiran-butiran beras yang
hancur. Menir biasanya diperoleh dari proses penyelepan padi. Harga menir relatif
jauh lebih murah dibandingkan dengan harga beras. vaitu 20-75% dari harga
beras.

Penelitian  ini  dilaksanakan dengan tujuan untuk  mengetahui:
(1) nilai tambah menir pada agroindustri kerupuk beras, (2) elisiensi biaya
produksi pada agroindustri kerupuk beras, (3) posisi kompetitil relatif produk
kerupuk beras. Daerah penelitian ditentukan dengan sengaja (purposive method)
dan metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan analitis. Data
vang diperlukan adalah data primer yang diperoleh dengan wawancara terstruktur
dan data sekunder vang diperolch dari beberapa dinas terkait. Analisis data yang
digunakan adalah analisis nilai tambah, R/C ratio, dan analisis SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Nilai tambah menir pada
agroindustri kerupuk beras adalah positif, (2) pengaunaan biava produksi pada
agroindustri kerupuk beras adalah efisien, (3) posisi kompetitif relatif produk
kerupuk beras berada pada area ideal yang berarti bahwa agroindustri kerupuk
beras memiliki peluang pasar yang prospektil dan memiliki kompetensi untuk
mengerjakannya, (4) risiko yang akan dihadapi oleh agroindustri kerupuk beras
adalah: risiko persaingan antar pengusaha‘antar pedagang pengepul: risiko harga
produk kerupuk beras; risiko harga bahan baku: risiko perubshan selera
konsumen: risiko keterbatasan modal: risiko promosi vang kurang gencar; risiko
keterlambatan bahan baku; risiko perubahan kualitas bahan baku menir; dan risiko
kerusakan mesin, (5) bentuk implikasi dari kegiatan agroindustri kerupuk beras, di
antaranya adalah: munculnya peluang kerja baru dan Kkesempatan kerja bagi
masyarakat sekitar agroindustri kerupuk beras.
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1.1 Latar Bolakang Permasalahan

Terpuruknya perekonomian nasional sgjak pertengahan 1997 akibat krisis
moneter dan ekonomi yvang dampaknya masih berkepanjangan hingga saat ini
membuktikan rapuhnya fundamental ekonomi yang kurang bersandar kepada
potensi sumberdaya domestik (domestic resource base). Pengalaman pahit knisis
maoneter dan ekonomi tersebut memberikan bukti empiris bahwa scktor pertanian
merupakan sektor yang paling tangguh menghadapi terpaan krisis selain itu sektor
pertanian merupakan pilihan yang tepat untuk dijadikan sektor andalan dan pilar
pertahanan dan keamanan ekonomi nasional menuju industrialisasi {Napitupulu
dalam Wibowao, 2000).

Lebih lanjut, menurut Napitupulu (dalam Wibowo, 2000), sektor pertamian
yang harus dibangun adalah berwujud pertanian modern yang tangguh, efisien
vang dikelola secara profesional, dan memiliki keunggulan memenangkan
persaingan global baik untuk tujuan memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
ekspor. Kegiatan pembangunan sektor pertanian harus dipandang dari dua pilar
utama secara terintegrasi dan tidak bisa dipisahkan yaitu: pertama, pilar pertanian
primer (on farm agriculture agribusiness) yang merupakan kegiatan usahatani
yang menggunakan sarana dan prasarana produksi (imput factors) untuk
menghasilkan produk pertanian primer;, kedua, pilar pertanian sekunder (down-
stream agriculture agribusiness) sebagal kegiatan memngkatkan nilai tambah
produk pertanian primer melalui pengolahan (agroindustri) beserta distribusi dan
perdagangannya. Kedua pilar harus terintegrasi pula dengan pilar pendukung di
luar sektor pertamian, vaitu sektor industn hulu pertanian (up-stream
agriculture agribusiness) penghasil dan penyedia sarana dan prasarana produksi
bagi kegiatan pertanian primer.

Agroindustn sebagai salah satu subsistem penting dalam sistem agribisnis,
memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan perekonomian yang tinggi
karena pangsa pasar dan nilai tambah yang relatif besar dalam produksi nasional.

Agroindustri juga dapat mempercepat proses transformasi struktur perekonomian
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dari pertanian ke industri. Selain itu, agreindustri juga dapat menjadi wahana hag
usaha mengatasi kemiskinan karena daya jangkau dan spektrum kegiatannva yang
sangat luas. Agroindustri umumnya dapat diselaraskan dengan usaha pelestarian
hingkungan karena kererkaitannya dengan kegiatan budidava pertamian. Dengzan
demikian, stratepi pengembangan pertanian vang tangeuh mendukung proses
industrialisasi vang berkesinambungan dapat semakin nvata terwijud melaln
pengembangan agroindustri {Saragrh dalam Sipavung dkk. 1998).

Menurut Napitupulu  dalam Wibowo, 2000), pengembangan groindustin
sehagai bagan dan  subsistem agribisnis  sebaiknya diprioritaskan  untuk
mendorong mengembangkan agroindusti kecil dan menegah di pedesaan sebapai
subsistem  pengolahan yang merupakan kelanjutan dari subsistem produksi
usahatani sckaligus scbagai bagian dari pendekaran pemintaan (demand side
sfrategy). Hal im merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi masalah
rendahnya pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di pedesaan vang sclama im
tertinggal karena kegiatan ckonomi desa lebih banyak bertumpu pada kepiatan
usahatani (on fartn agribusiness). Munculnya agroindustri di pedesaan dapat
membuka peluang kerja sehingga pendapatan dan kescjahteraan masyarakat dapat
meningkat. Dengan demikian pengembangan agroindustri pedesaan tersebut dapal
meiijadi fase transisi menuju transformasi struktural pertanian ke industri yang
scbenamya secara bertahap.

Sebagian penduduk Indonesia berdomisili di pedesaan, umumnya sebagai
petani. Maka untuk itu pembangunan ekonomi petani pedesaan sebagai satu
kesatuan antara pembangunan sektor pertanian dan industti kecil diarahkan pada
upaya pemberdayaan agroindustri. Pengembangan agroindustri ini sckalipus akan
dapat menyediakan lapangan kerja bagi penduduk pedesaan scjalan dengan
berkembangnya kegiatan sektor pertanian (on farm) dan di luar pertanian (off
Sarm) melalu proses pengolahan dan kegiatan jasa perdagangan komoditas
primer, angkatan kerja di sektor pertanian masih dominan 1 46,1%.
Berkembangnya kegiatan terscbut akan meningkarkan nilai tambah dj pedesaan,
periuasan diversifikasi produksi pedesaan. pendapatan petani dan imempercepat

akumulasi kapital pedesaan. Dalam perkembangannya, industri kecil pedesaan
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dalam hal ini agroindustri dapat mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi
karena dapat menyerap lenaga kerja -.jjalam jumlah yang besar (padat karva)
{ Kurniawaty, 2003),

Agroindustri di pedesaan, umumnya mengolah produk tanaman pangan
sebagai bahan bakunya, dan diusahakan dalam skala industri rumah tangga atau
industri  kecil. Sektor agroindustri tidak lepas dan perkembangan dan
pertumbuhan produk tanaman pangan serta industri pengolahan terkait. Subsektor
tanaman pangan dan industni pengolahan yang berkembang akan meningkatkan
permintaan ierthadap produk tanaman pangan. Bersamaan dengan memngkatnya
permintaan, harga produk tanaman pangan akan cenderung meningkat atau paling
tidak menekan proses penurnumarmya. Pengembangan subsektor pengolahan akan
memberikan fungsi sebaga faktor penarik dalam proses perkembangan subsektor
tanaman pangan melalui peningkatan daya serap pasar dan harga (Purwoto, dalam
Rahmawati, 2003 ).

Agroindustri yang diperkirakan dapat mengadaptasi sifat-sifat positif vang
dimiliki pedesaan adalah agroindustri pangan. Agroindustri pangan relatif
terintegrasi dengan usahatani vang peranannya dapat meningkatkan pertumbuhan
pendapatan dan ketenagakerjaan. Di samping itu, agroindustti pangan
menyangkut persoalan konsumsi utama penduduk, dengan demikian dorongan
terhadap agroindustni tersebut menjadh semakin penting disebabkan terkait erat
dengan tujuan lain seperti pemeliharaan, pemantapan pembangunan nasional, dan
upava untuk meningkatkan nilai tambah.

Kabupaten Jember merupakan salah satu penghasil kerupuk vang terdiri
dari beberapa jenis kerupuk di antaranya kerupuk kanji, kerupuk ikan, kerupuk
udang, kerupuk rambak. kerupuk tempe. kerupuk beras, dan lain sebagainya.
Berdasarkan data vang diperoleh dan Badan Pusat Statistik Tahun 2002 terdapat
60 usaha agroindustri kerupuk di Kabupaten Jember. Usaha tersebut tersebar di
berbagai wilavah Kabupaten Jember, vaitu Kecamatan Mangli, Rambipuji,
Kaliwates, Patrang dan Puger. Jlika ditinjau dari bahan bako yang digunakan,
kerupuk dapat dibuat dengan berbagal macam bahan baku di antaranya tepung

tapioka, tepung terigu. sagu. ubi jalar, ubi kayu, talas dan beras. Agroindustri
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kerupuk beras yang ada di Puger tepatnya di Desa Puger Kulon memanfaatkan
produk tanaman pangan yaitu beras. I;nluk menekan harga biasanya pengusaha
kerupuk beras di Desa Puger Kulon menggunakan menir, vaitu butiran-butiran
beras vang hancur. Menir biasanya diperoleh dan proses penyelepan padi. Harpa
menir relatif jauh lebih murah dibandingkan dengan harga beras, yaitu 20-75%
dan harga beras. Kegiatan agroindustri kerupuk beras di Desa Puger Kulon
diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah menir, karena bahan baku menir
yang digunakan pada awalnya memiliki nilai jual yang relatif rendah akan tetapi
setelah diolah menjadi kerupuk beras dapat meningkatkan nilai jual.

Wilayah Puger dikenal sebagai wilayah perikanan karena secara geografis
daerah tersebut merupakan daerah pesisir dan dekat dengan pantai. Hal ini
merupakan suatu peluang untuk memanfaatkan hasil perikanan yvang ada di Puger.
namun masyarakat Desa Puger Kulon justru mengusahakan agroindustri yang
tidak berbahan baku ikan melainkan mengusahakan agroindustri yang berbahan
baku produk tanaman pangan vaitu beras, vang digunakan scbagai bahan baku
pembuatan kerupuk. Hal ini disebabkan ketersediaan bahan baku ikan sangat
bergantung pada musim, sehingga agroindustri yang berbahan baku ikan proses
produksinya bergantung pada ketersediaan bahan baku. Sedangkan apabila
mengusahakan agroindustri yang berbahan baku produk tanaman pangan,
ketersediaan bahan baku dapat teratur dan tidak berpantung pada musim sehingga
proses produksi dapat berlangsung setiap saat.

Agroindustri kerupuk beras di Desa Puger Kulon baru berkembang sckitar
tiga tahun yang lalu, sehingga untuk melihat perkembangan usaha agroindustri
kerupuk beras di masa mendatang diperlukan kemampuan mengidentifikasi dan
memanfaatkan peluang yang ada. Kemampuan melihat peluang tersebut meliputi:
kekuatan dalam berusaha, baik mengenai sumberdaya manusia dan sumberdaya
alam {faktor lingkungan intemal), tantangan yang berasal dari luar yang sifatnya
mengarah pada persaingan agroindustri (faktor lingkungan cksternal). Dengan
mengetahui kemampuan agroindustri tersebut, maka akan dapat ditentukan

pengembangan usaha di masa vang akan datang,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu adanya kajian tentang nilai
tambah menir dan efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindustri kerupuk
beras, serta posisi kompetitif relatif produk kerupuk beras untuk pengembangan

usaha vang bisa dilaksanakan di masa mendatang.

1.2 ldentifikasi masalah

I. Bagaimana milai tambah menir pada agroindustri kerupuk beras?

2. Bagaimana efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindustri kerupuk
beras?

3. Bagaimana posisi kompetitif relatif produk kerupuk beras?

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan
Twuwan dalam penelitian im adalah untuk mengetahui:

1. Nilai tambah menir pada agroindustri kerupuk beras.

[

Efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindustri kerupuk beras.

fad

Posisi kompetitif relatif produk kerupuk beras.

1.3.2 Kegunaan
. Hasil penelitian diharapkan scbagai bahan pertimbangan bagi pemerintah
setempat dalam membina kelangsungan atau keberlanjutan agroindustri

kerupuk beras.

bl

Hasil penelitian diharapkan sebagai tambahan informasi bagi pengusaha
agroindustri kerupuk beras dalam pengembangan usahanya di masa yang akan
datang.

3. Hasil penelitian diharapkan scbagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya.
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2.1 Tinjauan Pustaka —

2.1.1 Agroindustri daiam Sistem Agribisine

Sistem agribisms dapat diartikan sebagail semua aktivitas mulai pengadaan
dan penyaluran sarana produksi sampai dengan pomasaran produk yang dihasilkan
oleh usahatani dan agroindustri yang saling terkait satu sama lain, yang terdiri dari
berbagai subsistem, vaitu: (a) subsistem pengadaan dan penvaluran sarana
produksi, teknologi dan pembangunan sumberdaya pertanian; (b) subsistem
budidaya dan usahatani: {c) subsistem pengolahan hasil atau agroindustri; (d)
subsistem pemasaran hasil pertanian; (e) subsistem prasarana; dan (f) subsistem
pembinaan ( Wibowo, 2001).

Agroindustri sebagai salah satu subsistem dalam agribisnis diharapkan
dapat menjadi penggerak pembangunan struktur pertanian sehingga dapat
memaimkan peranan penting dalam kegiatan pembangunan daerah, baik dalam
sasaran pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi maupun stabilitas
nasional. Aproindustri memngkatkan pendapatan para pelaku agribisnis,
menyerap tenaga kerja, memingkatkan perolchan devisa, dan mendorong
munculnya industri lain. Strategi pembangunan pertanian vang berwawasan
agnbisnis pada dasarnya menunjukkan arah bahwa pengembangan apribisnis
merupakan suatu upaya yang sangat penting untuk mencapai beberapa tujuan
vaitu menarik dan mendorong munculnya industri baru di sektor pertanian,
menciptakan struktur perekonomian vyang tangguh, efisien dan efektif,
menciptakan mnilai tambah, meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan
lapangan kerja, dan memperbaiki pembagian pendapatan (Sockartawi, 1999).

Agroindustri pada dasarnya mencakup kegiatan pengolahan yang sangat
luas baik tahap prosesnya maupun jenisnya. Hal ini terlihat dari pengertian
agroindustri yang dapat dijelaskan scbagai suatu kegiatan industni yang
memanfaatkan produk primer hasil pertanian sebaga bahan bakunya untuk diolah
sedemikian rupa menjadi produk baru lebih baik vang bersifat sctengah jadi

maupun jadi yang dapai segera dikonsuinsi. Rangkaian proses transformasi dalani

G
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bentuk hasil pertanian yang masih bersifat bahan mentah menjadi produk yang

mempunyai nilai tambah ( Aziz, 1993), .

Menurut Soekartawi (2000), agroindustri merupakan bentuk industri vang
mengolah produk-produk pertanian dan merupakan bidang usaha vang strategis
untuk dikembangkan. Peran strategis agroindustn adalah sebagai berikut :

I. pertumbuhan agroindustn akan menentukan perkembangan sektor pertanian,

2. industri pengolahan vang tumbuh dengan pesat (non migas) sebagian besar
merupakan produk agroindustri;

3. ckspor non migas, komoditas pertamian, dan produk olahan masih
menyumbang bagian terbesar dan mlai ekspor total;

4. industri yang bersifat sektor pertanian memiliki keterkaitan industri vang kuat
dengan berbagai sektor lain;

5. tekanan globalisasi dan persoalan lingkungan akan semakin mendorong
pemilihan  industri  vang memiliki  keunggulan komparatif berbasis
pemanfaatan sumberdaya vang relatif berlimpah dan berdampak kecil
terhadap lingkungan.

Peranan agroindustri selain sebagai pengolah hasil pertanian juga
memberikan sumbangan vang besar terhadap perekonomian regional pada
khususnya dan perekonomian nasional pada umumnya, Menunit Soekartawi
(1999}, hal tersebut diwujudkan dalam bentuk:

a. penciptaan lapangan kerja dengan memberikan kehidupan kepada sebagian
besar penduduk Indonesia yang bergerak di sektor pertanian:

b.  peningkatan kualitas produk pertanian untuk menjamin pengadaan bahan
baku industn pengolahan hasil-hasil pertanian;

¢.  perwujudan pemerataan pembangunan diberbagai pelosok diseluruh tanah air
yang mempunyai potensi pertanian sangat besar terutama di luar Pulau Jawa:

d. mendorong terjadinya ekspor komoditi pertanian;

e. meningkatkan nilai tambah produk pertanian.

Mengingat peran dan sumbangan agroindustri yang besar terhadap
perekonomian regional dan nasional maka diperlukan pengembangan agroindustri

dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan petani, selanjutnya akan berakibat
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pada peningkatan permintaan dan pembelian barang non pertanian, perkembangan
pasar tenaga kerja di pedesaan. dan p;rkemhangan pasar uang pedesaan, serta
sckaligus dapat menarik perkembangan sektor pertanian sebagai dampak dari
keterkaitan ke belakang kegiatan agroindustri itu sendiri. Jika dilihat dan
sasarannya, strategi pengembangan agroindustri kecil dan menengah di pedesaan
sebagai subsistem pengolahan merupakan kelanjutan dari subsistem produksi dan
sekaligus bagian dari demand-sale-strategyv. Hal ini sebagai altematif mengatasi
masalah dan kendala dalam usaha meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan
yang selama i dihadapi jika kegiatan ekonomi desa lebih banyak bertumpu pada
kegiatan usahatami (Soetriono dkk. 2003).

Sebagai bagian dan keterkaitan seluruh mata rantai agribisnis nasional,
disadari bahwa pengembangan agroindustri pedesaan masih menghadapi kendala-
kendala struktural, antara lain: (1) kegiatan pertaniannya belum memberikan
dukungan yang optimal karena pada sebagian besar pola produksi komoditi
pertanian belum dalam satu area yang kompak berkelompok, sehingga skala
ekonomi dacrah belum efisien; (2) sarana dan prasarana ekonomi vang belum
memadai untuk daerah produksi tersebut; (3) pola agroindustri kebanyakan masih
terpusat bukan pada sentra produksi pertanian di pedesaan tetapi di perkotaan: (4)
biaya transportasi yang masih relatif tinggi; dan (5) sistem kelembagaan vang
belum mendukung dengan peranan petani produsen yang lemah dan informasi
pasar yang belum memadai (Saragih dan Bayu dalam Sipayung dkk, 1998).

Ditinjau dari kriteria jumlah penyerapan tenaga kerja. maka suatu
perusahaan dapat dimasukkan ke dalam salah satu kelompok berikut ini, yaitu
industi tumah tangpa. industri kecil, industri sedang atau industri besar.
Berdasarkan pada kriteria Badan Pusat Staustik tersebut, maka subsckior
agroindustri didominasi oleh industri rumah tangga dan industri kecil. Industri
rumah tangga dan industri kecil tersebut umumnya menggunakan produk tanaman
pangan sebagal bahan bakunya. Oleh karena itu. prospek subsektor agroindustri
tidak terlepas dari perkembangan dan perfumbuhan produk tanaman pangan dan
industri yang terkait ( Simatupang dan Purwanto dalam Simatupang dkk, 1990).
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Menurut Badan Pusat Statistik perusahaan industri dapat dikelompokkan
menjadi 4 golongan berdasarkan banyaknya tenaga kerja vang digunakan, seperti
yvang tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penggolongan Perusahaan Industri Pengolakan Berdasarkan
__Jumiah Tenaga Kerja,

No. Golongan Industri Jumlah Tenaga Kerja
1. Industri Rumah tangga 1- 4

2. Industri Kecil 5-19

3. Industri Sedang 20-99

4. Industri Besar 100 atau lebih

Sumber - Badan Pusat Statistik(1995)

Klasifikasi skala industri antara tahun 1974-1993 proporsi jumlah usaha
agroindustri rumah tangga berkisar antara 91,2% sampai 95.4%, skala kecil 4.1-
8.4%, skala sedang dan besar (,4-0,8%. Secara keseluruhan antara tahun 1974-
1993 tersebut jumlah perusahaan agroindustri meningkat 4.6% per tahun,
Pertumbuhan agroindustri skala sedang dan besar relatif cepat vaitu 5.4% per
tahun, namun demikian pertumbuhan di antara periode waktu dari masing-masing
skala usaha menunjukkan pola yang berbeda. Agroindustri skala kecil dan rumah
tangga cenderung fluktuaktif, hal ini menunjukkan fleksibilitas dari skala tersebut
dalam penyesuaian terhadap lingkungan usaha yaitu situasi perekonomian

nasional dan kebijakan pemerintah (Rachmat, dalam Lestyorini, 2004).

2.1.2 Agroindustri Sebagai Wujud Penganckaragaman Pangan

Penyediaan pangan sebagai sumber karbohidrat di masa mendatang sudah
seharusnya diprioritaskan. Saat ini beras masih merupakan bahan pangan pokok
vang strategis, baik secara ekonomi, sosial maupun politik. Posisi beras relatif
Jjauh lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas pangan vang lain. Pendekatan
yang perlu dilakukan dalam memperkokoh ketahanan pangan adalah tetap
mendorong pemingkatan beras domestik seiring dengan upava pengembangan

pangan sebagai sumber karbohidrat (Suryana, 2003).
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Lebih  lanjul. menurut  Survana (2003), ketahanan pangan dapat
ditingkatkan melalul pengembangan ke;nekaragaman pangan. Penganekaragaman
pangan yaitu proses pengembangan produk pangan vang tidak tergantung kepada
satu jenis bahan saja, tetapi memanfaatkan bermacam-macam bahan pangan.
Penganekaragaman pangan dapat diwujudkan dengan agroindustri yang mengolah
hasil pertanian khususnya bahan-bahan pangan.

Beras (Oryza sativa) merupakan salah satu jenis bahan pangan vang
utama, karena beras merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia.
Usaha peningkatan beras dimaksudkan untuk meningkatkan persediaan bahan
pangan yang cukup mengandung karbohidrat, kandungan karbohidrat menjadikan
beras scbagai bahan terpenting baik bagi pangan dan untuk keperluan industri
{Soetriono, 1998). Selamutnyva, Wibowo (Ed., 2000) menvatakan meskipun masih
kecil volumenya, penggunaan beras untuk bahan baku industri pengolahan
mengalami peningkatan pada beberapa tahun terakhir ini.

Menurut Indraswari (2003), beras selain dijadikan makanan pokok juga
dapat diolah menjadi makanan lain seperti kerupuk beras yang tentu saja
kandungan karbohidratnya tetap ada. Beras terbagi atas dua kualitas, yaitu beras
dengan kualitas yang bagus memiliki nilai jual vang relatif tinggi sedangkan vang
kedua adalah menir dengan kualitas nilai jual yang relatif rendah. Untuk menekan
harga, maka kerupuk beras ini tidak harus dibuat dari beras namun cukup
menggunakan menir. Menir merupakan pecahan beras yang terjadi ketika
ditumbuk atau saat proses penyelepan. Tentu saja harga menir relatit jauh lebih
murah dibandingkan dengan harga beras, yaitu 50-75% dari harga beras. Dengan
demmikian, kegiatan agroindustri kerupuk beras dapat meningkatkan nilai tambah
menir, Kandungan gizi dalam beras dan menir dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Tabel 3.
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iabol 2. handungan Unsur Gizi dalam Beras
o Unsur Gizi ) Kadar/100 g bahan
1. Energi (kal) 349 00
2. Air (g) 13.00
3 Protein {g) 6,80
4 Lemak (g) 0.70
5. Karbohidrat (i) 78,90
6. Mineral (g) 0.60
T Kalsium (mg) 10.00
3 Fosfor (mg) 140.00
9, Besi {mg) (1,80
10. Vitamin B {mg) 0.04

Sumber: Direktorat CGizi, Departemen Kesehatan RI, 1992

No Unsur Gizi Kadar/100 g bahan
1. Em:rgj (kal) 339.00
2. Adr (g) 12.00
3 Protein (g) 7.70
4. Lemak (g) 440
5. Karbohidrat (g) 73.00
f. Kalsium (mg) 22.00
T Fosfor (mg) 27200
8 Besi (mg) 3.70
9 Vitamin B (mg) .55

Sumber: Direktorat Giz, f.}e;ma;'.femen Kesehatan RI, 1992

Perubahan komposisi kandungan unsur gizi pada menir disebabkan karena
terjadi perpecahan struktur pada beras akibat proses penyelepan. Selain itu, menir
juga dapat diakibatkan dari kualitas beras yang relatif kurang bagus dan
pengenngan gabah yang kurang sempuma. Menir merupakan bagian luar dari
beras yang banyak mengandung protein sehingga kandungan protein menir relatif

lebih tinggi dibandingkan dengan beras.
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2.1.3 Teori Nilai Tambah

Komoditi pertaman pada umum‘n},fa dihasilkan sebagai bahan mentah dan
mudah rusak, sehingga perlu langsung dikonsumsi atau diolah terlebih dahulu.
Proses pengolahan ini dapat meningkatkan guna bentuk komoditi-komoditi
pertanian. Kesediaan konsumen membayar harga enipnd agroindustri pada harga
yang relatif tinggi merupakan insentif bag perusahan-perusahaan pengolah untuk
menghasilkan owfpuf agroindustni. Dalam menciptakan guna bentuk komoditi-
komoditi pertanian dibutuhkan biava pengolahan. Salah satu konsep vang sering
digunakan untuk membahas pengolahan komoditi pertamian ini adalah nilai
tambah (Sudiyvono, 2002).

Dalam industn modem vyang berada dalam pasar global vang sangat
kompetitif, aktivitas berproduksi bukan sekedar dipandang sebagai aktivitas
mentransformasikan impuf menjadi owipui, tetapi dipandang sebagai aktivitas
penciptaan nilai tambah. Menurut Gaspersz (2001), produksi dapat dikatakan
sebagai suatu aktivitas dalam perusahaan vang berupa proses nilai tambah (vafue
added) dari inpud menjadi output secara efektif dan efisien schingpa produk
sebagai oufput dan proses penciptaan nilai tambah itu dapat dijual dengan harga
kompetitif di pasar global.

Nilai tambah adalah selisih antara pendapatan vang diperoleh dan
penjualanjasa dan biaya untuk pembelian bahan-bahan yang diperlukan guna
menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa tersebut. Nilai tambah juga
digambarkan melalui proses pengolahan bahan yang menyebabkan adanya
pertambahan nilai produksi. Analisis nilai tambah menunjukkan bagaimana
kekayaan perusahaan diciptakan melalui proses produksi, dan bagaimana
distribusi dari kekayaan tersebut dilakukan. Melalui informasi ini data dapat
dianalisis umt atau faktor mana dari proses produksi tersebut vang menghasilkan
atau menaikkan nilai tambah, atau sebaliknya. Hasil analisis dapat juga digunakan
untuk melihat tingkat efisiensi vang dicapai dan penggunaan/pemanfataan

investasi perusahaan (Manullang, 1990).
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Suatu aktivitas dapat dikatakan memiliki nilai tambah apabila penambahan
beberapa /et pada aktivitas itu akan hcmhm‘ikan nilai tambah produk (barang
dan/atau jasa) sesuai yvang diinginkan konsumen. Nilai tambah produk diperoleh
hanya melalui aktivitas aktual vang dilakukan langsung pada produk. tidak
melalui  pemindahan, penyimpanan, perhitungan, dan penyortiran produk
{Gaspersz, 2001).

Besarnya nilai tambah karena proses pengolahan didapat dari pengurangan
biaya bahan baku dan fsput lainnya terhadap nilai produk vang dihasilkan tidak
termasuk tenaga kerja (Sudiyono, 2002). Menurut Manullang (1990), tenaga kerja
di sini hanya berfungsi sebagai perantara bahan mentah menjadi produk olahan
dan besar kecilnya tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi dianggap

tidak mempengaruhi nilai produk olahan yang dihasilkan.

2.1.4 Teori Pendapatan dan Biaya

Biaya diklasifikasikan menjadi dua vaitu (1) biava tetap (fixed cosf) dan
(2) biaya tidak tetap {(variahle cosr). Biaya tetap pada umumnya didefinisikan
sebagai biaya-biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun
produksi vang diperoleh banyak ataupun sedikit. Biava tidak tetap merupakan
biaya yang besammya berubah-ubah sesuai dengan produksi yang dihasilkan. Biaya
total merupakan jumlah keseluruhan biaya vang digunakan pada saat proses
produksi berlangsung, terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.

T =FEC A VL
Keterangan
TC - Biaya total {total cost)
FC : Biaya tetap ((fixed cosi)

VC  : Biaya vanabel (variahle cost)
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Yang dapat dipresentasikan dalam bentuk diagram:

P a TC

VO

FC

» ©

Gambar 1. Kurva Biaya Totai, Biaya Variabel dan Biaya Tetap
Kurva FC mendatar menunjukkan bahwa besarnya biava tetap tidak tergantung
pada jumlah produksi. Kurva VO membentuk huruf S terbalik, menunjukkan
hubungan terbalik antara tingkat produktivitas dengan besarnya biaya. Kurva TC
sejajar dengan VC menunjukkan bahwa perubahan biaya total semata-mata
ditentukan oleh perubahan biaya variabel (Rahardja dan Mandala, 2001).

Selanjutnya Rahardja dan Mandala (2001), menyatakan bahwa biava rata-
rata adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh produsen dalam memproduksi satu
unit outpui. Besarnya biaya rata-rata adalah biaya total dibagi jumlah owufput.
Karena TC = FC + YV, maka biaya rata-rata (average cost) sama dengan biaya
tetap rata-rata (average fixed cost) ditambah biaya variabel rata-rata (average
variahle cost),

AC=AFC + AVC
Keterangan:
AC  :Biaya Total Rata-rata (Average Total Cost)
AFC  : Biaya Tetap Rata-rata ( Average Cost)
AVC : Biaya Variabel Rata-rata ( Average Variable Cost)
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Gambar grafisnya sebagai berikut ;

Biava MO
&

AVC

AFC

>
kuantitas

Gambar 2. Kurva Biaya Rata-rata

Keterangan:

*  Kurva AFC terus menurun, karcna biaya tetap persatuan output semakin kecil
dengan meningkatnya owipus. Walaupun demikian, kurva AFC tidak pernah
menjadi nol (asimtolik).

¢ Kurva AC polanya sama dengan kurva AVC, mula-mula menurun, akan tetapi
tidak pemah berpotongan (asimfotik). Pola ini berkaitan dengan hukum
kenaikan hasil yang semakin menurun ( 7he Law of Deminishing return).

Pendapatan dapat juga disebut keuntungan merupakan selisih antara
pencrimaan total dengan biaya total, dan biava itu terdin dan biaya tetap dan
biaya tidak tetap. Secara matematis analisis pendapatan dapat ditulis sebagai

benikut (Sockartawi, 1995):

Y=TR-TC
TR=PxQ
TC=TrC+TVC

Keterangan:

Y : Pendapatan

TR : Penerimaan Total

TC : Total Biaya
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P . Harga persatuan
Q . Jumlah produksi
TFC  : Biava tetap total
TVC : biaya variabel total

2.1.5 Teori Efisienci Pepgrunaan Biaya

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya adalah
penggunaan faktor-faktor produksi seefisien mungkin. Dalam terminologi ilmu
ekonomi, pengertian efisien dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu efisiensi
teknis, efisiensi alokatif (harga), dan efisiensi ekonomi. Suatu penggunaan faktor
produksi dikatakan efisien secara teknis apabila faktor produksi vang dipakai
menghasilkan produksi yang maksimum. Produsen mendapatkan keuntungan
besar dari kegiatan usahanya, misalnya karena pengaruh harga, maka produsen
tersebut dapat dikatakan mengalokasikan faktor produksinya secara efisien harga.
Selanjutnya dikatakan efisiensi ekonomi kalau usaha vang dilakukan produsen
mencapai efisiensi teknis sekaligus mencapai efisiensi harga (Soekartawi, 1999).

Salah satu analisa untuk mengetahui efisiensi secara ekonomi adalah
analisa R/C ratio. Analisa R/C ini digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi
biaya produksi. yaitu dengan membandingkan total penerimaan ( TR) dengan total
biaya (TC). Tingginya nilai R/C ratio disebabkan oleh produksi yang diperoleh
dan harga komoditi vang sangat berpengaruh terhadap penerimaan perusahaan
scbagai pengusaha. Pengusaha harus selalu mempertimbangkan biava produksi
secara proporsional dan efisien, dipengaruhi oleh penpetahuan, ketrampilan
pengusaha dalam penggunaan /npui, teknologi dan curahan tenaga kerja yang
berorientasi pada pencapaian produksi yang maksimum dengan dasar
pertimbangan efisiensi. Analisa menghasilkan nilai R/C ratio lebih besar dari satu
berarti usaha tersebut secara efisien dan layak untuk dikembangkan (Haryanto,
1998).
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2.1.6 Analisis SWOT
Analisis SWOT merupakan ideﬁtiﬁkasj vang sistematis dari faktor-faktor
kckuatan dan kelemahan (lingkungan internal) perusahaan, peluang dan ancaman
{lingkungan eksternal) vang dihadapinya serta strategi vang terbaik diantaranya.
Anahisis SWOT juga digunakan dalam menentukan area kunci. SWOT adalah
suatu tindakan untuk menentukan strategi (jangka panjang) dan taktik (jangka
pendek) vang kemudian dijabarkan faktor-faktor kunci dard lingkungannya
internal dan cksternal. Analisis SWOT dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa
suatu stratepi yvang efektif akan memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang
(Opportunify), serta memimimalkan kelemahan (Weakness) dan  ancaman
(Threats). Apabila diterapkan secara tepat, asumsi scderhana mempunyai
implikasi vang berpengaruh untuk merancang suatu strategi vang berhasil (Pearce
dan Robinson, dalam Yusanto dan Widjajakusuma, 2003).
Lebih lanjut mepurut Pearce dan Robinson {dalam Yusanto dan
Widjajakusuma, 2003), penjabaran interpretasi analisis SWOT dapat diterangkan
sebagai berikut
3 8 : Strength/ kekuatan didefinisikan sebagai sumberdaya, ketrampilan
atau keunggulan-keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan
kebutuhan pasar yang dilayani atau vang ingin dilayani perusahaan.

b. W Weakness/ kelemahan didefinisikan sebagai keterbatasan atau
kekurangan dalam sumberdaya, ketrampilan dan kapabilitas yang
secara serius menghambat kincrja efektif perusahaan.

g O : Opportunity! peluang didefinisikan sebagai situasi penting yang
menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.

d T . Threats/ ancaman didefinisikan sebagai situasi penting yang tidak

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Keterkaitan antara scktor pertanian dengan sektor industri diwujudkan

dalam bentuk agroindustri. Kegiatan agroindustri sebagai motor penggerak sektor
pertanian diharapkan dapat memberikan peranan penting dalam proses yang
menunjang sasaran pertumbuhan, pemerataan, dan stabilitas pembanpunan
nasional. Svatu iklim vang kondusif mutlak diperlukan untuk menunjang
pengembangan industri pada posisi sentral dalam pembangunan pertanian dan
pedesaan. Keterkaitan produk pertanian dengan agroindustn secara kontinu
mendorong agroindustn lebih maju.

Peranan agroindustri (industri pertanian) terus dikembangkan karena
memberikan manfaat ckonomis khususnya industri pengolahan produk pertanian
yang berlokasi di pedesaan dengan berdasar pada sumberdaya yang ada, yaitu :

a. meningkatkan lapangan kerja di pedesaan;

b. meningkatkan nilai tambah;

c. meningkatkan pendapatan petani;

d. meningkatkan mutu dari hasil produk pertanian, vang pada gilirannva nanti
dapat memenuhi syarat untuk memasuki pasar luar negeri (Socharjo, 1990).

Perkembangan agroindustri memberikan gambaran akan banvaknya
peluang kegiatan bisnis industri pertanian (agroindustri) dan pembangunan
pedesaan. Ciri industri pertanian yang harus didorong adalah perkembangan dan
pertumbuhan spesialisasi usaha pengolahan pada setiap rantai kegiatan agribisnis
dan diversifikasi pengolahan. Kegiatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan
nilai tambah industri dengan keterkaitan serta perluasan bidang usaha dan
lapangan kerja (Syarief. 1991).

Pengembangan agroindustri sebagai industn pengolah hasil pertanian
dewasa ini mengalami peningkatan tidak saja terlihat dari jumlah agroindustri
akan tetapi juga dilihat dari jenis bidang usaha yang dikembangkannya. Seiring
dengan hal tersebut, banyak berkembang agroindustri dengan jenis olahan hasil
pertanian dengan skala usaha yang beragam khususnya yang berada di pedesaan.
Salah satunya adalah agroindustri kerupuk beras di Desa Puger Kulon Kecamatan

Puger Kabupaten Jember. Agroindustri kerupuk beras ini memanfaatkan produk
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tanaman pangan yaitu beras ctapi jenis menir, karena harga menir relatif jauh
lebih murah dibandingkan dengan harg;; beras. Menir sehagai bahan baku kerupuk
beras pada awalnya memiliki nilai jual yang relatif rendah namun setelah diolah
menjadi kerupuk beras maka nilai jualnya relatif semakin meningkat.

Untuk mengetahin besarnva nilai tambah menir pada agroindustri kerupuk
beras digunakan analisis milai tambah. Nilai tambah diperoleh dan hasil
pengurangan antara nilai produk olahan (bahan jadi) dengan mtermediate cost
dengan satuan vang digunakan kilogram bahan baku. Kemampuan pengelolaan
hasil pertanian menjadi penting karcna nilai tambah yang didapatkan. Nilai
tambah suatu produk didapatkan dengan cara memingkatkan nilai guna produk
dengan mengubah bentuk. Pada umumnya sifat dari komoditas pertanian adalah
sifat musiman dan tidak tahan perubahan iklim. Dengan mengubah bentuk dari
komoditas tersebut maka akan memngkatkan milai dari produk tersebut
{Sockartawi,1999). Meninjau dari hasil penelitian Hidayat (2004), nilai tambah
rata-rata fome industry tahu di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso
sebesar Rp 2.320,25. Hal ini berarti bahwa pendapatan pengrajin dari setiap
kilogram kedelai segar vang diolah menjadi tahu goreng sebesar Rp 2.320,25
dengan ratio nilai tambah sebesar 36,86 %. Hal imi sejalan bila dikaitkan denpan
agroindustri kerupuk beras yang menggunakan produk tanaman pangan sebagai
bahan bakunya.

Hal lain yvang perlu diperhatikan dalam agroindustti kerupuk beras im
adalah biava produksi. Faktor biaya sangat menentukan kelangsungan proses
produksi. Penggunaan biaya produksi vang efisien akan mendatangkan
keuntungan pada agroindustri kerupuk beras, karena besamnya biava yang
dikeluarkan relatif lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh.
Sehingga hasil produksi dapat menutup seluruh biava vang dikeluarkan. Upaya
vang harus dilakukan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan biaya adalah
menmgkatkan pendapatan dengan menekan biava vang dikeluarkan Efisiensi
suatu usaha dipengaruhi oleh pendapatan kotor dan total biaya yvang dikeluarkan

selama proses produksi.
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Inti dari setiap perusahaan adalah cfisien. Efisicn merupakan ukuran yang
menunjukkan bagaimana sebaiknya sun;lmrda}-a ekonomi digunakan dalam proses
produksi untuk menghasilkan onfpur. Kebanyakan sistem produksi berfokus pada
efisiensi yaitu memproduksi owfput semaksimal mungkin  pada tingkat
penggunaan npul yang tetap, atau memproduksi output pada tingkat tertentu
dengan biaya produksi yang seminimal mungkin. Pada sistem produksi
konvensional lebth memfokuskan perhatian pada pendekatan pertama, vaitu
memproduksi oufpud semaksimal mungkin pada tingkat penggunaan ipput vang
tetap (Gasperz, 2001).

Agrondustm dikatakan efisien, karena dalam pengusahaannya mampu
mengalokasikan penggunaan fnput dengan sebaik-baiknya. Selain itu, agroindustri
kerupuk beras ini juga mampu membenkan tambahan nilai vang relatif besar.
Dengan adanya nilai tambah vang relatif' besar maka dapat digunakan untuk
imbalan tenaga kerja. Jika setelah nilai tambah tersebut dikurangi dengan biava
tenaga kerja masih ada sisa, maka agroindustni kerupuk beras dapat dikatakan
efisien karena sisa tersebut merupakan keuntungan vang diperoleh pengusaha
kerupuk beras. Untuk meningkatkan efisiensi sebaiknya pengusaha kerupuk beras
meminimalkan penggunaan iupus dan memaksimalkan penerimaan sebesar
mungkin. Dengan demikian agroindustri tersebut akan memperoleh keuntungan
yang sebesar-besarnva.

Tingkat efisiensi penggunaan biaya agroindustri kerupuk beras dapat
diukur dengan menggunakan perbandingan antara pendapatan kotor dengan biaya
total produksi (R/C ratio). Keputusan tentang usaha yang efisien diberikan dengan
R/C ratio lebih dari satu dan nilai R/C ratio kurang dari atau sama dengan satu,
maka biava produksi yang digunakan adalah tidak efisien. Nilai R/C
ratio sangat dipengaruhi oleh besamya pandapatan dan nilai total biaya produksi
yvang digunakan ( Hernanto, 1996).

Pada umumnya, kegiatan agroindustri vang berbahan baku produk
tanaman pangan sampal saat ini menunjukkan bahwa penggunaan faktor-faktor
produksi relatif’ sudah efisien. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lestari

(2003), nilai R/C ratio pada agroindustri tahu lebih besar dari 1 yaitu sebesar 1,45
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yang berarti penggunaan biaya produksi sudah efisien. Nilai R/C ratio
agroindustri tahu sebesar [ 45 mempr_u‘:}fai arti penggunaan biaya produksi Rp. 1
akan memberikan penerimaan sebesar Rp. 1,45 dan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp.0.45. Lebih lanjut menurut Hidayat (2004), nilai R/C ratio pada Aome
indusiry tahu adalah sebesar 1,28 yang berarti penggunaan biaya produksi sudah
efisien karena nilai R/C ratio lebih besar dari satu.

Upaya pengembangan agroindustri kerupuk beras pada awalnya ditentukan
oleh kemampuan mengidentifikasi/mendiagnosis faktor internal dan faktor
gkstermal. Faktor intemal mencakup kekuatan (Stremgth) yvang dimiliki dan
kelemahan (Weakness) vang dihadapi. Sedangkan faktor ekternal mencakup
peluang (Opportunity) yang seharusnva diraih dan ancaman (Threars) vang
mungkin berpengaruh terhadap masa depan agroindustri kerupuk beras. Teknik
identifikasi ini biasa disebut dengan analisis SWOT. Agroindustri kerupuk beras
harus dapat memanfaatkan kekuatan dan peluang secara maksimal dengan
memimmalkan kelemahan dan ancaman agar kegiatan usaha tetap berlanjut.

Mengembangkan agroindustri scbagai pengolah hasil produk tanaman
pangan yang berpotensi tidaklah wmudah, karena dalam kenyataannya,
pengembangan agroindustri  im dihadapkan pada masalah risiko dan
ketidakpastian sehingga produsen/pengusaha kerupuk beras harus bertindak
gambling (judi). Dalam kenyataan tidak banyak orang yang mampu secara tepat
memprediksi apa yang terjadi di masa mendatang. Setiap aktivitas dalam
agroindustri selalu dihadapkan dalam situasi penuh risiko dan ketidakpastian.

Menurut Azis (1993), agroindustri memiliki ketergantungan terhadap
bahan mentah yang berupa hasil pertamian vang memiliki  karakternistik
dipengaruhi oleh musim, mudah rusak, dan kualitas produk yang belum seragam.
Selain itu tersedianya bahan baku yang kurang teratur, kualitas bahan baku yang
kurang stabil, fluktuasi harga bahan baku yang relatif besar menyebabkan

agroindustri masih dianggap mempunyai risiko vang cukup tinggi.
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Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran tersebut, dapat dilihat dalam

skema berikut:

AGROINDUSTRI PANGAN

'

AGROINDUSTRI KERUPUK BERAS
{Desa Puger Kulon Kes, Poger Kab. Jember)

mienir bahan
baku utamanya

'

Milar Tambah

VA=NP IC>0 |

!

Efiziensi

RC ratio = |

I

Keberlanjutan usaha

Faktor Internal

Faktor Eksternal

==

Posisi Kompetitif Relatif
Produk Kerupuk Beras

'

FENGEMBANGAN USAHA

v

RISIKO

Gambar 3. Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis

.
2,

Nilai tambah menir pada agroindustri kerupuk beras adalah positif,

Penggunaan biaya produksi pada agroindustri kerupuk beras adalah efisien.
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. METODE PENELITIAN

3.1 Pencntuan Daerah Penelitian
Penetuan daerah penelitian dipilih secara sengaja (Purposive Method) di
Desa Puger kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jlember dengan pertimbangan
bahwa :
. Desa Puger Kulon merupakan sentra penghasil kerupuk beras di Kecamatan
Puger.
2. Memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agroindustni yang mampu

memberikan nilal tambah,

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptit dan analitis.
Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi. gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena-fenomena vang diselidiki, untuk mendapatkan
kebenaran menerangkan hubungan dan menguji hipotesis sehingga memperoleh
makna dan implikasi suatu masalah yang ingin dipecahkan. Metode analitis
berfungsi untuk menguji hipotesis-hipotesis dan mengadakan interpretasi yang
lebih dalam (Nazir, 1999),

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh dalam penelitian ini adalah dengan
mengpunakan metode Total Sampling vaitu pengambilan contoh dari seluruh
populasi yang ada di daerah penelitian untuk dijadikan sampel. Keseluruhan
populasi di daerah penelitian berjumlah 23 pengusaha agroindustri kerupuk beras

dan seluruhnya dijadikan sampel.
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3.4 Metode Pengumpulan Data ;
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
| Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari pengusaha kerupuk beras
dengan metode wawancara herdasarkan daftar pertanvaan vang telah

dipersiapkan ( Qwistioner).

[l

Data sckunder yaitu data vang diperoleh dari instansi-instansi vang terkait

dengan penelitian ini.

3.5 Metode Analisa Data
Untuk menguji hipotesis pertama, tentang nilai tambah menir pada
agroindustri kerupuk beras digunakan analisis nilai tambah dengan formulasi

sebagai berikut (Sudiyono, 2002):

KA =NP-IC
Keterangan:
VA Value Added! Nilai Tambah pada hasil olahan/ agroindustri
(Rp/Kg bahan baku).
NP . Nilai Produksi/olah yaitu penjualan hasil produksi (Rp/Kg bahan baku).
I . Intermediate Cost yaitu biaya-biava vang menunjang dalam proses

produksi (biaya bahan baku, biava bahan tambahan. biaya bahan bakar.
biaya kemasan, biava penyelepan, dan biaya penyusutan alat) selain

biaya tenaga kerja (Rp/Kg bahan baku)

Kriteria Pengambilan Keputusan:
a. VA > 0, nilai tambah menir pada agroindustri kerupuk beras adalah positif.

b. VA < 0. nilai tambah menir pada agroindustri kerupuk beras adalah negatif,
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Untuk menguji hipotesis kedua, tentang efisiensi penggunaan biaya
produksi pada agroindustri kerupuk beras digunakan pendekatan R/C ratio.

Pendekatan R/C ratio diformulasikan sebagai berikut (Ilernanto, 1996):

fotal Penerimaan (Rp)
Total Breayva (RBp)

RiIC ratio =

Kriteria Pengambilan Keputusan:

a. Jika R/C ratic > 1, maka penggunaan biaya produksi pada agroindustri
kerupuk beras efisien.

b. Jika R/C ratio < 1, maka penggunaan biaya produksi pada agroindustri
kerupuk beras tidak efisien.

Untuk permasalahan ketiga. mengenai posisi kompetitit’ relatif produk
kerupuk beras menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, opportunities
and Threath). Menurut Rangkuti (2003), posisi kompetitif usaha agroindustri
diketahui dengan menggunakan matrik wilayah strategi vang dijabarkan dalam
suatu tabel matrik faktor strategi internal (IFAS) dan faktor strategi ekstemnal
(EFAS). Bentuk tabel IFAS dan EFAS adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis Fakter Stratesi Internat (IFAS)

=
Faktor-faktor Bobot Rating Nilai Komentar
Strategi Internal {Bobot x Rating)
(1) (2) (3) (4) (5)
Kekuatan
Kelemahan
“Total

Faktor-taktor strategi intemnal tersebut dudentifikasi, tabel IFAS (fnternal
Factors Analysis Summary) disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis
mternal tersebut dalam kerangka Strength and Weakness, Tahapannya adalah;

I. Menentukan faktor-faktor vang menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan

dalam kolom 1.
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2. Memberi bobot masing-masing faktor dalam kolom 2. mulai dari 1.0 (paling
penting jsampai dengan 0.0 (tidak penting). Faktor tersebut memungkinkan
dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. Semua bobot tersebut

Jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1.00.

Ll

Menghitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (sangat baik) sampai dengan | (di bawah rata-
rata). berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan
yang bersangkutan. Nilai rating kekuatan dan kelemahan selalu bertolak
belakang, apabila faktor kekuatan lebih besar maka diberi nilai 4 sedangkan
apabila fakior kelemahan lebih besar maka diberi nilai —4.

4. Mengkalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor vang nilainya bervariasi mulai dari
4 (sangat baik) sampai dengan 1 (di bawah rata-rata).

5. Menggunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor-faktor tertentu dipilih. dan bagaimana skor pembobotan dihitung.

0. Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4). sehingpa diperoleh total

skor pembobotan untuk perusahaan yvang bersangkutan. Nilai total m

menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor

strategis internalnya.

Tabel 5. Analisis Faktor Strategi Eksternal (KFAS)

Faktor-faktor Bobot Rating Nilai Komentar
Strategi Eksternal (Bobot x Rating)

(1) (2) (3) (4) (5)
Peluang
Ancaman
Total =,

Faktor-faktor strategi eksternal tersebut diidentifikasi, tabel EFAS
{(Lksternal Factors Analysis Summary) disusun untuk merumuskan faktor-faktor

strategis eksternal tersebut dalam kerangka Opportunities and Threath.
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Tahapannya adalah:

. Menentukan faktor-iaktor yang ménjadi peluang dan ancaman perusahaan
dalam kolom 1.

2. Membern bobot masing-masig faktor dalam kolom 2 dengan skala mulai dan
1.0 (paling penting) sampai dengan 0.0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut
kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. Semua
bobot tersebul jumlahnya tidak boleh melebiln skor total 1,00

3. Menghitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masmg faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (sangat baik) sampai dengan 1 (di bawah rata-
rata), berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan
vang bersangkutan. Nilai rating peluang dan ancaman selalu bertolak
belakang, apabila faktor peluang lebih besar maka diben nilai 4 sedangkan
apabila faktor ancaman lebih besar maka diberi nilai —4.

4. Mengkalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnva berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainva bervanasi mulai dar
4 (sangat baik) sampai dengan 1 (di bawah rata-rata).

5. Menggunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotan dihitung.

6. Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), sehingga diperoleh total
skor pembobotan untuk perusahan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor
strategis eksternalnya.

Untuk melihat posisi kompetitif relatif’ dipakai matmik, guna mengevaluasi
kondisi agroindustrn sehingga diketahui posisi kompetitif relatil” usaha tersebut,
Matnik terdiri atas kaudran-kuadran ideal (pertumbuhan tinggi/ persaingan tinggi);
spekulatif (pertumbuhan rendah/ persaingan tinggi); dewasa (pertumbuhan tinggi/

persaingan rendah); dan gawar (pertumbuhan rendah/ persaingan rendah),
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Bentuk matriknya adalah:

EFAS
4
[igh
IDEAL | SPEKULATIF
2 : — —_—
Low o e
0 DEWASA GAWAI
4 High 2 Low £}

IFAS

Gambar 4, Diagram Mafrik Posisi Kompetitif

Krniteria pengambilan keputisarn:

a.  Apabila agromdustri kerupuk beras terletak didaerah raeal (pertumbuhan
tinggi/persaingan tinggi). maka usaha agroindustri kerupuk beras memiliki
peluang  pasar vang prospeknf dan  memiliki  kompetensi  untuk
mengerjakannya.

b.  Apabila agroindustri kerupuk beras terletak di daerah spekulasif
{pertumbuhan rendah/ persaingan tinggi), maka usaha agrondustri kerupuk
beras memiliki peluang pasar yang prospektif, namun tidak memiliki
kompentensi untuk mengerjakannya.

¢.  Apabila agroindustri  kerupuk beras terletak  di daerah  dewasa
{pertumbuhan finggi’ persaingan rendah), maka usaha agromdustri kerupuk
beras cukup kvat dan memiliki kompentensi untuk mengerjakanya, namun
peluang pasar sangat mengancam.

d.  Apabila agroindustri kerupuk beras terletak di daerah gawat (pertumbuhan
rendah/ persaingan rendah), maka usaha agroindustri kerupuk beras tidak
memiliki - peluang  pasar dan tidak memiliki  kompetensi  untuk

mengerjakannya.
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Selanjutnya adalah menentukan altematif strategi yang terbaik pada
agromdustri kerupuk beras dengan menggunakan matrik SWO'T seperti pada

Gambar 5 schagai berikut;

STRENGTH (5} | WEAKNESSES (W) |

|
|

OPPORTUNITIES (O) | STRATEGIS -0 | STRATEGIW—0

TRETIIS (T) STRATEGIS - T STRATEGIW-T

Gambar 5. Diagram Matrik SWOT
Keterangan:
a. Strategi SO
Strategi ini dibuat dengan menggunakan seluruh kekuatan vang dimiliki untuk
memantaatkan peluang.
b. Strategi WO
Strategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang.
c. Stratem ST
Strateg! vang menggunakan kekuvatan vang untuk mengatasi ancaman
d. Strategi WT

Strategt yang memimmalkan kelemahan dan menghindari ancaman.

3.6 Terminologi

l. Agroindustri adalah suatu kegiatan industri yang memanfaatkan produk
primer hasil pertanian sebagai bahan bakunya untuk diolah sedemikian rupa
menjadi produk baru lebih baik yang bersifat setengah jadi maupun jadi vang
dapat segera dikonsumsi.

2. Agromndustri kerupuk beras merupakan salah satu kegiatan industri yang
memanfaatkan menir sebagai bahan bakunya untuk diolah sedemikian rupa

menjadi kerupuk beras.
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Menir adalah pecahan beras yang terjadi ketika ditumbuk atau terjadi dalam
proses penvelepan, A

Responden adalah pengusaha agroindustri kerupuk beras vang berjumlah 23
orang.

Nilai Tambah (Falue added) adalah milai keumtungan vang diperoleh dan
proses pengolahan bahan baku menmir menjadi kerupuk beras vang dinyatakan
dalam satuan rupiah per kilogram bahan baku.

Nilai produksi (olah) adalah  nilai penjualan  hasil produksi  kerupuk
beras vang dinvatakan dalam satuan rupiah per kilogram bahan baku.
fntermediaie cost adalah biayva-biayva vang menunjang dalam proses produksi
kerupuk beras seperti biaya bahan baku, biava bahan tambahan, biava
kemasan, biaya bahan bakar, biava penyelepan, dan biava penyusutan alat
selain biava tenaga kerja vang dinvatakan dalam satuan rupiah per kilogram
bahan baku.

Biayva produksi adalah semua biayva (korbanan) vang dikeluarkan pengusaha
kerupuk beras selama proses produksi, baik biava tetap maupun biaya variabel
yang dinyatakan dalan satuan rupiah.

Biaya vanabel adalah biayva-biaya vang jumlahnya berubah-ubah sesua
dengan perubahan kuantitas kerupuk beras yang dihasilkan. Biaya yang
diperhitungkan sebagai biaya variabel adalah biayva pembelian bahan baku,
bahan tambahan, bahan bakar, bahan pengemas dan upah tenaga kerja yang

dinyvatakan dalam satuan rupiah per proses produksi.

. Biaya tetap adalah biaya vang jumlahnya tidak tergantung pada besar kecilnya

kuantitas kerupuk beras vang dihasilkan. Biaya vang diperhitungkan sebagai
biaya tetap adalah biaya penyusutan alat dan dinyatakan dalam satuan rupiah

per proses produksi,

. Produksi adalah hasil yang diperoleh dani kegiatan agroindustn kerupuk beras

{ Kg kerupuk beras).

- Efisiensi biaya produksi adalah perbandingan antara penerimaan dengan total

biava poduksi yang dikeluarkan.
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- Penerimaan adalah hasil kali antara produksi dengan harga jual kerupuk beras

dan dinyatakan dalam satuan rupiah per proses produksi.

. Pendapatan bersih adalah nilai hasil vang diterima pengusaha kerupuk beras

pada akhir produksi setelah dikurangi dengan biava produksi termasuk biaya

tenaga kerja vang dinyatakan dalam satuan rupiah per proses produksi.

. | tahun diasumsikan sama dengan 365 hari.

.1 kali proses produksi diasumsikan sama dengan 1 hari, karena proses

produksi dilakukan setiap hari atau secara terus mencrus.

. Analisis  SWOT  adalah  anahisa  kualitatif vang  digunakan  untuk

mengidentifikasi  peluang dan ancaman dalam melakukan kegiatan
agroindustr! yang mengacu pada kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh

agroindustri kerupuk beras.

- Matrik SWOT adalah empat susunan alternatif strategi yang dapat dilakukan

untuk menghadapi pesaing-pesaing usaha.

- Posisi kompetitif relatif adalah titik/posisi pertemuan antara nilai [FAS dan

EFAS yang terletak pada suatu kuadran dalam matrik SWOT.

. Analisis peluang dan ancaman terkait dengan lingkungan umum di luar

agromdustn,

- Analisis kekuatan dan kelemahan terkait dengan kemampuan tenaga kerja.

teknologi yang diterapkan dan kualitas produk yang dihasilkan.
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V. HASIL PENELITIAN DAN PE ASAN LIRS SRR

5.1 Nilai Tambah Menir Pada Agroindustri Kernpuk Beras

Besarnya nilai tambah dari produk kerupuk beras merupakan keuntungan
bagi pengusaha dan imbalan bagi tenaga kerja setiap kilogram menir vang
diproses menjadi kerupuk beras. Dalam analisis nilai tambah pada agroindustri
kerupuk beras digunakan data per proses produksi. Penjelasan lebih lanjut
mengenai nilai tambah menir pada agroindustri kerupuk beras dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Besarnya Nilai Tambah Rata-rata Per Kilogram Bahan Baku Yang
Diperoleh Pada Agroindustri Kerupuk Beras Di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2004

No i Uraian Nilai (Rp)
1. Harga Bahan Baku menir'™ 1.545.65
2. Harga produk kerupuk beras™ 2.823.91
3. Nilai Produksi 276743
4.  Biaya Tenaga Kerja"" 233,52
5. Intermediate Cost '’ 1.995.47
6.  Nilai Tambah " 771.96
i Keuntungan 538.44

Sumber - Data Primer Diolah Tahun 2004 flermprivan c‘_ﬁ‘,;

Keterangan:

fa) Harga rata-rata balan bake menir sebesar Rpl. 545,65 per kilogram

(hi Harga fual rata-rata produk kerupuk beras sebesar Rp2.823,91 per kilogram.

fel Nilai prodigksi sebesar Rp2 767,43 per kifogram bahan baku dipevolely davi hasil
perkalian antara 0,98 (pemyusutan bahan baku rata-rata /milai konversi) dengan
Rp2.823,91 per Kilogram (harga jual rata-rata produk kerupk beras),

(e} Biava tenaga kerjo rata-rata yang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk beras per
Kilogram bahan baku vaitu sehesar Rp233,52.

fe) Intermediate cost sebesar Rpl. 995,47 per kilogram bahan baku diperoleh dari hasil
pembagian Rpl49.715,20 (total biaya rata-rata selain biaya tenaga kerja) dengan
76,32 Kg (jumiah bahan baku rata-rata yang digunakan vleh pengusaha keripuk
herdas).

{1t Nilai tambah rata-rata sebesar Rp771,96 per kilogram bahan baku diperoleh dari
hasil pengurangan antara Rp2.76743 per Kilogram bahan baku (nilai produksi)

dengan Rpl 995,47 per Kilogram bahan baku ( intermediate cosi),

46


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

fw) Keuniungan sebesar Rpii8 44 per kilogram bahan bakue diperaleh dari hasil
prengurangan antarg Rp771L9% per ﬁ{;’:’r},qmm bhabhn bake (nilad rantbah rata-rafa)
dengan Bp233,52 per Kitogram bafian baku ( hiava rata-rata renaga kerja) .

Dari Tabel |1 dapat diketahui bahwa nilai tambah menir pada agroindustri
kerupuk beras adalah posint’ ditunjukkan dengan milai tambah rata-rata
agroindustri kerupuk beras di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten
Jember sebesar Rp 771 96/Kg bahan baku. Hal ini berarti bahwa penerimaan
pengusaha kerupuk beras dar setiap kilogram menir yang diolah menjadi kerupuk
beras sebesar Rp 771.96. Sedangkan keuntungan vang diperoleh pengusaha
kerupuk beras dari setiap kilogram menir sama dengan nilai tambah dikurang
dengan upah tenaga kerja vaitu sebesar Rp 53844 flumpiran 2). Nila tambah
vang diperoleh pengusaha kerupuk beras tersebut ternvata masih memberikan
keuntungan setelah dikurangi dengan biava tenaga kerja.

Rasio nilai tambah sebesar 28% (lamprran 8) sedangkan rasio keuntungan
sebesar 19% {fampiran 8), hal im menunjukkan rasio milai tambah lebih besar
dibandingkan dengan rasio keuntungan vang berarti bahwa agroindustri kerupuk
beras lebih mementingkan alokasi pendapatan dari faktor manajemen. vaitu
berupa nilai tambah dibandingkan dengan upah tenaga kega.

Besarnya nilai tambah suatu produk industri pertanian. dalam hal i
adalah agromdustnn kerupuk beras sangat berguna bagi pelaku bisnis yaitu
pengusaha kerupuk beras karena dapat mengetahui besamnya imbalan terhadap
balas jasa dari faktor-faktor produksi yang digunakan. Nilai tambah pada
agroindustri kerupuk beras ini juga menunjukkan besarnya kesempatan kerja vang

ditambahkan karena kegiatan menambah kegunaan.

5.2 Efisiens: Pengrunaan Biaya Preduksi Pada Azrsindustri Kerupuk Beras
Analisis yang digunakan untuk mengetahwi efisiensi pengunaan biava
produksi adalah analisis R/C ratio, pada analisis ini digunakan untuk mengetahui
besarnya penerimaan yang akan diperoleh pengusaha kerupuk beras sctiap satuan
penggunaan biaya produksi. Tingginya R/C ratio ini disebabkan oleh tingginya

penerimaan yang diperoleh dan rendahnya biaya produksi vang dikeluarkan. Jadi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

semakin efisien penggunaan biaya produksi, maka pendapatan vang diperoleh

akan semakin besar pula. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya produksi

pada agromdustri kerupuk beras in1 dapat kita lihat pada Tabel 12.

Tabel 12.Efisiensi Rata-rata Penggunzan Biayva Produksi Per Proses

Produksi Pada Agroindustri Kerupuk Beras Di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2004

No Lraian Nilai
I Total Penerimaan ™' 210.861.36
2, Total Biava Produksi ™ 183 889.12
3 Pendapatan Bersih ™ 30.009.40
4. R/C ratio " 1.15

Seember | Data Primer Diodal Tafwe 2003 ampivan {0)

Kelerangan:

(@)

fhl

fei

fcd)

fotal penerimaan rata-rafa yang diperoleh pergusata kerwpuk beras sebesar
Rp210 861,36 diperolel dari hasil perkalion antara 74,67 Kg (fumialy produksi rasa-
rerfar kernipuk heras per proses produksil dengan Bp2 82391 K tharea jual rata-
raia produk kernpuk beras)

FTotal biava produkst rata-rata yang digunakon pengusafia kerupuk beras sebesar
Rp183. 889,12 diperoleh dart hasil penjumiafian antara Bp367.05 ftoval hiayva rafa-
rafa perysuian alad per proses produksi | dengan RpI83. 522,07 cioval biava rada-
raifa variahe! per proses produlsi),

Fendapaian bersih rata-rata vang diperoleh pengusaha kerngek beras sehesar
Rp30.009.40  diperalel dari hasid pengurangan antara Rp216.861,36  (total
penerimiacan rala-rada prer proses procieksy) dengan Rp {83,889, 12 diowd biava raia-
revice per proses produksi).

RO ratto ratg-rata sehesar 1,15 diperoleh dare hasit pembagian  amtara
Rp210.861,36 (ol penerimaan  rafa-rafe per proses  produksi)  dengan
RpI83.889,12 (total biaya rata-rata per proses produkst)

Tabel 12 menunjukkan bahwa nilm R/C ratio pada agroindustri kerupuk

beras adalah sebesar 1,135 vang berarti bahwa pengeunaan biava produksi sudah

efisien karena nilai R/C ratio lebih besar dan satu, Nilai R/C ratio schesar 1,15

dapat diartikan bahwa dengan penggunaan biava produksi sebesar Rp 1.00 akan

memperoleh penenmaan sebesar Rp 1,15 schingpa keuntungan vang diperoleh
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pengusaha kerupuk beras sebesar Rp 0, li. Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha
kerupuk beras mampu mengalokasikan biaya produksinya secara efisien.

Total biaya merupakan jumlah keseluruban biava-biava vang dikeluarkan
selama proses produkst sampai produk tersebut dipasarkan. Biava-biaya vang
dikeluarkan berupa biava bahan baku. biaya bahan tambahan. hiaya bahan bakar,
biava pengemasan. biava penvelepan, biava pemasaran. biava tenaga kerja, dan
biayva penyusutan alat. Rata-rata biaya vang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk
beras per proses produksi adalah sebesar Kp 183.889.12 sedangkan rata-rata
penenmaan vang diperoleh pengusaha kerupuk beras per proses produksi adalah
sebesar Rp 2111861 36, Penenmaan merupakan hasil kali antara harga jual dengan
hasil produksi.

Penggunaan biava produks pada agroindustn kerupuk beras relatif sudah
ctisien, hal im disebabkan karena penggunaan tenaga kerja secara cfisicn dan
cfektif. Pengusaha kerupuk beras banvak vang menggunakan tenaga kerja dalam
keluarga sehingga dapat mengurangi biaya vang dikeluarkan, Selain itu,
pengusaha kerupuk beras juga dapat mengefisienkan biava pemasaran karena
produk kerupuk beras vang dihasilkan pengusaha langsung dijual pada pedagang
pengepul vang tempatnyva tidak jauh dan lokasi produksi sehingea pengusaha
kerupuk beras tidak perlu mengeluarkan biaya pemasaran. Biaya pengemasan juga
dapat dialokasikan secara opnimal, karcna pengusaha kerupuk beras hanva
mengemas produk kerupuk beras dengan plastik dan hanva dikat. Selamn itu,
umumnya pengusaha kerupuk beras tidak mengeluarkan biaya label, karena
pengusaha jarang mencantumkan label pada hasil produknya. Penpgunaan biava-
biaya lain seperti biava bahan baku, biava bahan bakar, biava bahan tambahan,
aya penyelepan dan biava penvusutan alat sedapat mungkin dialokasikan secara
optimal. Perawatan peralatan  perlu  dilakukan untuk mencegah terjadinya
kerusakan vang akan menvebabkan pengusaha kerupuk beras mengeluarkan biaya

untuk memperbaiki peralatan rusak atau membeli peralatan baru.
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5.3 Posisi Kompetitif Relatif Produk If.crupuk Beras

Posist kompetul relatnf produk kerupuk beras i Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember dapat dianalisis dengan menggunakan
anahisis SWOT. Analisis SWOT merupakan identifikasi vang sistematis dan
faktor-faktor kekuatan dan kelemahan (lingkungan intemal), peluang dan
ancaman (lingkungan cksternal) yvang dihadapi serta strategi terbaik di antaranya.
Anahlisis SWOT dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa suvatu strategi vang
efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan
kelemahan dan ancaman. Faktor stratepi eksternal dan faktor strategi internal
dapat dijelaskan pada Tabel 13 dan Tabel 14

Tabel 13, Analisis Faktor Strategi internal Agroindusiri Kerupuk Beras

Faktor-faktor Stategi Internal | STRENGTH (S) | WEAKNESSES (W) |

Aekiatan: '

|
1
1. Bahan baku tersedia secara | b 1 : ' |
f

tenis-menerus

2. Ketersediaan saprodi 82
3. Kemampuan tenaga kerja S3
menyesuaikan terhadap
pekerjaan
4. Ketersediaan tenaga kerja S4
5, Menggunakan modal sendin 8
6. Lokasi usaha S
| 7. Proses produksi relatif cepat 5;
| kelemahan:
I. Belum terbentuk kelompok W,
usaha
2. Harga bahan baku cenderung W
fluktuatit
3. Tidak ada sicericlariscsi Wi

komposisi bahan berdasarkan
teknologt pengolahan pangan
yang tepal

4. Penggunaan teknologi W,
sederhana

5. Pengemasan sederhana { Wi

6. Pengusaha kerupuk beras W

e

tidak mengetahui pasar
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Tabel 14, Analisis Faktor Strategi Elksternal Agroindusiri Kerupuk Beras

| Faktor-faktor Stategi Eksternal * OPPORTUNITIES | TRETHS(T)
| | ©)
, Peluang:
| 1. Minat Konsumen | 0,
. 2. Kepercayaan konsumen 0,
| 3. Sudah mampu memasarkan | Qs
| produk kerupuk beras di luar
. wilayah Jember .
4. Sarana transportasi memadai i 0y
' Ancaman; - '
| 1. Kompetisi antar pengusaha : T
| kerupuk beras ' ,
| 2. Persaingan antar pedagang _ | T,
! pengepul '
| 3. Pembinaan vang tidak | | Ts
| berkesinambungan dan |
|| pemerintah kepada pengusaha |, |
. kerupuk beras :
| 4. Bahan baku didatangkan dari luar | | Ty
. wilayah Puger .

5.3.1 Aspek Ketersediaan Bahan baka

I

Bahan baku tersedia secama terus-menerus (5, )

ketersediaan bahan baku menir merupakan svarat utama untuk melakukan
proses produksi pada agroindustri kerupuk beras di Desa Puger Kulon, untuk
menjaga kelancaran proses produksi maka pengusaha kerupuk beras selalu
menyimpan stock di rumah, Pemilihan bahan baku menir vang berkualitas
merupakan hal penting yang harus diperhatikan karena kualitas bahan baku
membenkan pengaruh besar terhadap kualitas kerupuk beras. Ciri-ciri kualitas
menir yang bagus adalah wama butiran putih, sedikit mengandung kotoran
atau campuran dedak, dan baunya tidak apek.

ketersediaan sarana produksi (S1)

Sarana atau alat vang dibutuhkan agroindustri kerupuk beras sanpat sederhana
antara lain Kompor, dandang, bak. eblek/widik, geblek. dan lain sebagainya,
Sarana tersebut dapat diperoleh dengan mudah dan harganya relatif terjangkau

baik dengan membeli di pasar maupun dengan membuat sendiri. Pembuatan
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sarana produksi dapat menekan biava produksi vang harus dikeluarkan oleh
pengusaha kerupuk beras. Ketumed;aan sarana‘alat dalam jumlah dan kualitas
vang sesual untuk pengelolaan agroindustn kerupuk beras skala kecil dan
rumah tangga serta pengaturan sarana‘alat pada posisi yang tepat sesuai
kebutuhan akan memperlancar kegiatan proses produksi.

Bahan baku harus didatangkan dari luar wilavah Puger (T,)

Penyediaan bahan baku untuk agroindustri kerupuk beras banyak dipasok dan
luar wilavah Puger. Hal 1m disebabkan karena di Puger ndak terdapat
penvelepan besar sehingga menir sulit diperoleh. Menir dipasok dari wilayah
Banyuwangi. Jember. Bondowoso, dan Situbondo. Meskipun jarak untuk
mengambil menir relatif cukup jauh, namun hal tersebut tidak menjadi
masalah bagi pengusaha kerupuk beras.

Harga bahan baku cenderung fluaktif (W)

Harga bahan baku menir cenderung fluktualif, kenaikan harga bahan baku ini
akan mempengaruli biaya produksi. Schingga nantinya juga akan berakibat

pada kenaikan harga produk kerupuk beras,

4.3.2 Aspek Sumber Daya Manusia

kemampuan tenaga kerja menyesuaikan terhadap pekerjaaniS;)

Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam agroindustri kerupuk beras relatif
sedikit karena skala agroindustri tersebut adalah skala rumah tangga. Hal imi
menuntut tenaga kerja mampu mengerjakan lebih dan satu pekerjaan.
Umumnya tenaga kerja yang digunakan dalam agroindustri kerupuk beras
memiliki feksibilitas dalam mengerjakan proses produksi, schingga menjad
suatu kelebihan karena setiap tenaga kerja mampu mengerjakan lebih dari satu
pekerjaan dalam proses pembuatan kerupuk beras. Fleksihilitas! kemampuan
tenaga kerja untuk menvesuaikan diri terhadap pekerjaan ini menyebabkan
tidak adanya waktu mengganggur dan setiap tenaga kerja schingga proses

produksi dapat diselesaikan dengan tepat waktu.
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ketersediaan tenaga kerja (54) 1

Tenaga kena merupakan salah satu masukan (ingner) vang cukup penting di
dalam pelaksanaan proses produksi. sehingga tersedianva tenaga kerja ini
perlu diperhatikan oleh pengusaha kerupuk beras. Tenaga kerja vang
digunakan oleh agroindustn kerupuk beras masih memiliki hubungan famili
dengan pengusaha kerupuk beras atau tetangga vang berasal dari desa
setempat. Tenaga kerja terscbut pada umumnya ibu-ibu rumah tangga vang
tidak memiliki pekerjaan schingga dengan bekerja pada agroindustri kerupuk
beras diharapkan dapat menambah pendapatan keluarga. Upah tenaga kerja

rata-rata adalah sebesar Rp 5.000 per han

4.3.3 Aspck Teknologi dan Produksi

1,

b2

Menggunakan modal sendiri (Ss)

Modal merupakan salah satu faktor produksi vang digunakan untuk
membiavai suatu usaha. Umumnya pengusaha kerupuk beras di Desa Puger
Kulon melaksanakan kegiatan usahanyva dengan menggunakan modal sendiri.
tetapi  dengan kapasitas produksi yang kecil. Modal vang digunakan
pengusaha kerupuk beras untuk menjalankan usaha ini berkisar antara Rp
300.000-500.000. Modal i merupakan biaya operasional untuk membel
peralatan scperti kompor, geblek, dandang, cblek/widik, bak, dan lain
sebagainya. Sedangkan untuk bahan baku biasanya pengusaha kerupuk beras
membeli kepada pedagang pengepul dengan sistem pembayaran dibelakang.
Lokasi usaha (84)

Pengusaha kerupuk beras mengusahakan kegiatan dengan memanfaatkan
ruang yang ada dirumahnya atau dekat dengan rumahnya sebagai lokasi proses
produksi. Hal ini didasarkan atas pertimbangan keuangan dan kemudahan
dalam melakukan proses produksi. Pelaksanaan usaha di rumah menyebabkan
pengusaha kerupuk beras tidak mengeluarkan biava sewa tempat dan
pengusaha tidak terikat waktu dalam melakukan proses produksi serta mudah

melakukan pengawasan.
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Proses produksi relatif cepat (57) :

Proses pembuatan kerupuk beras berlangsung sanpgat sederhana dan
pengerjaannya tidak terlalu rumit schingga tidak membutuhkan waktu vang
lama untuk membuatnya. Pengusaha kerupuk beras rata-rata membutuhkan
kurang lebih 50 kg menir untuk sekali proses produksi. Proses pembuatan
kerupuk beras dibutuhkan waktu = 7 jam. Pada waktu musim penghujan
pengusaha kerupuk beras tidak melakukan aktivitas produksi karena tidak ada
terik matahari untuk menjemur kerupuk.

Tidak ada stamdarisasi komposisi bahan  berdasarkan teknologi pengolahan
pangan vang tepat{ Ws)

Masing-masing pengusaha kerupuk beras di Desa Puger Kulon memiliki cini
khas rasa yang berbeda, hal ini disebabkan karena tidak ada standarisasi atau
patokan dalam penggunaan bahan-bahan berdasarkan teknologi pengolahan
pangan yang tepat. Dengan demikian, setiap pengusaha kerupuk beras bebas
berkreasi dalam hal rasa dan tidak ada kescragaman kualitas produk kerupuk
beras.

Penppunaan teknolog sederhana (W)

Penggunaan teknologi pada agroindustri kerupuk beras di Desa Puger Kulon
bersifat semi modern, Untuk menvelep menir menjadi tepung beras sudah
digunakan alat selep, sedangkan untuk kegiatan pembuatan kerupuk beras
digunakan alat yang sederhana. Alat pencetak kerupuk beras ataun vang
dinamakan gehiek sangat sederhana hanva terbuat dari kayu yang berbentuk
papan.

Pengemasan sederhana (W)

Salah satu hal vang terpenting bagi suatu produk adalah bentuk kemasan, Baik
tidaknya bentuk kemasan menjadi penilaian sendini oleh konsumen. Kerupuk
beras yang dihasilkan masih dikemas relatif sederhana dan tidak dicantumkan
merek/label schingga konsumen tidak mengetahui merek dan tidak dapat
memberikan cirt khas. Pengemasan dilakukan hanva denpgan menggunakan
bungkus plastik dan diikat rapat schingga terkesan kurang menarik.

Pengemasan produk kerupuk beras dalam plastik 5 kilogram, karcna
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pengusaha kerupuk beras menjual Pmduknya dalam partai besar dan masih
dijual lagi oleh pengecer di pasar. sehingga lebih efisien apabila dijual dalam
kemasan 5 kilogram.

Minat Konsumen ()

kerupuk merupakan makanan ringan yang sangat digeman sebagaian besar
masyarakat Indonesia. Kerupuk beras dapat dijadikan sebagai alternatif
pilthan untuk makanan ningan selain kerupuk-kerupuk vang lain. Konsumen
cenderung tidak mengalam perubahan dalam mengkonsumsi kerupuk beras
karena selera konsumen terhadap kerupuk beras tidak mengalami banyak
perubahan. Selain itu, harga kerupuk beras vang relatif dapat dijangkau oleh
seluruh lapisan masyarakat dan berapapun pendapatan yvang diterima oleh
konsumen tidak terlalu mempengarubi  jumlah kerupuk beras yang

dikonsumsi.

4.3.4 Aspek Pemasaran

i

Pengusaha kerupuk beras tidak mengetahui pasar {W,)

Umumnya pengusaha kerupuk beras di Desa Puger Kulon tidak mengetahui
pasar, sehingga untuk pemasaran produk kerupuk beras langsung diserahkan
kepada pedagang pengepul. Hal ini dikarenakan pedagang pengepul dianggap
lebih mengetahw kondisi pasar sedangkan pengusaha kerupuk beras kurang
mempunyal keberanian mengambil risiko jika barang tidak laku.

Kepercayaan konsumen (O-)

kepercayaan konsumen terhadap produk vyang dihasilkan agroindustr
kerupuk beras relatif baik. terbukti dengan adanya konsumen tetap
(pelanggan) yang secara kontinyu membeli kerupuk beras kepada pengusaha
kerupuk beras, Pelanggan memilih kerupuk beras sesuai dengan seleranya.
Apabila konsumen merasa cocok dengan kerupuk beras yang dihasilkan
pengusaha maka konsumen akan cenderung terus mengkonsumsi produk

tersebut pada pengusaha kerupuk beras vang sama.
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Sudah mampu memasarkan produk kerupuk beras di luar wilayvah Jember (O5)
Salah satu kegiatan penting dalanI setiap agroindustti selam produksi dan
pembiayaan adalah pemasaran. Wilayah pemasaran produk kerupuk beras
adalah daerah-daerah Pulau Jawa khususnya di daerah Jawa Timur meliputi:
Banyuwangi, Besuki, Probolinggo, Surabaya, dan Sidoarjo. Selain itu, meluas
sampal dengan daerah Bali, dan Jakarta. Dengan luasnya pemasaran maka
dapat dikatakan bahwa produk kerupuk beras sudah dikenal dan diminati oleh
masyarakat luas.

Sarana transportasi memadai (Oy)

Meningkatnya keseriusan pemerintah untuk pemerataan pembangunan antar
pusat dan daerah merupakan suaru peiuang bagi perkembangan perekonomian.
Seperti halnya dengan dacrah-daerah yang lam, pemenntah Kabupaten Jember
tampak serius melengkapi sarana dan prasarana khususnya sektor transportasi
vang menghubungkan daerah yang satu dengan vang lain tidak terkecuah
Kecamatan Puger. Hal im sangat mendukung aktivitas usaha agroindustn
kerupuk beras karena dengan perbaikan sarana dan prasarana transportasi akan
mempercepat mobilitas penduduk baik itu pengusaha kerupuk beras maupun
pedagang pengepul untuk memasarkan produk kerupuk beras.

kompetist antar pengusaha kerupuk beras (T))

Sebagai suatu usaha bisnis, agroindustri kerupuk beras tidak terlepas dan para
pesaing (kompetitor). Pesaing tersecbut biasanya berasal dari pengusaha
kerupuk beras itu sendiri maupun pendatang baru yang mencoba menekuni
usaha pembuatan kerupuk beras. Sehingga pengusaha kerupuk beras perlu
mempertahankan eksistensi usaha dengan cara menjaga kuantitas maupun
kualitas produk kerupuk beras vang dihasilkan.

Persaimgan antar pedagang pengepul (T:)

Persaingan dalam memasarkan produk kerupuk beras terjadi pada pedagang
pengepul bukan pada pengusaha kerupuk beras. Persamgan vang tidak schat

dapat berakibat pada rusaknya harga produk kerupuk beras di pasar.
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4.3.5 Aspek Pembinaan dan Kelembagaan
j_-'.ﬂ

bt

Pembinaan vang tidak berkesimambungan dari pemerintah kepada pengusaha
kerupuk beras(’T;)

Perhatian pemerintah terhadap perkembangan agroindustri di Desa Puger
Kulon sangat kurang, hal in1 dapat dilihat dengan tidak adanya pembenahan
terhadap KUD vang semestinya membantu para pengusaha agroindustri
kerupuk beras dari segi modal dan pemasaran. Di lain pihak. keterbatasan
sarana produksi yang dimiliki oleh penpusaha agroindustri kerupuk vang
sifatnya tradisional juga tidak ada tanggapan vang serius, hal ini dapat dilihat
dari bantuan sarana dan prasarana produksi vang tidak ada sampai saat ini.
Selain itu, pembinaan terhadap kelompok usaha vang seharusnya dilakukan
untuk menampung para pengusaha agroindustri kerupuk beras juga tidak ada
dan pelatihan untuk peningkatan kualitas produk hasil olahan tidak pemah
dilakukan.

Belum terbentuk kelompok usaha (W)

Kelompok usaha merupakan suatu wadah vang menghimpun para pengusaha
dalam berusaha. Keberadaan kelompok ini sangat membantu dalam banyak
hal, misalnya dalam hal permodalan dan informasi pasar. Namun di Desa
Puger Kulon Kecamatan Puger masih belum terdapat kelompok usaha vang
dapat menvatukan pengusaha kerupuk beras, hal i1 dikarenakan relatif
rendahnya pengetahuan pengusaha kerupuk beras dalam hal membentuk
kelompok vsaha. Dengan demikian kehadiran kelompok usaha sangat penting
mengingat dengan adanya kelompok akan tercipta komunikasi baik antar
pengusaha kerupuk beras maupun antar pengusaha kerupuk beras dengan
pedagang pengepul sehingga diharapkan mampu menjadi wadah bagi
pengusaha kerupuk beras untuk menyelesaikan segala masalah. Kelompok
usaha ini juga berfungsi sebagai jembatan antar pengusaha dengan pihak luar

batk itu pemerintah maupun pihak swasta.
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4.3.6 Analisis Matrik Posisi Kompctit_if Relatif

Berdasarkan hasil perlutungan mlai faktor-faktor strategi internal dan nilai
faktor-faktor strategi eksternal pada agroindusiri kerupuk beras maka dapat
dikompilasikan ke dalam matrik posisi kompetitil relatif yang disajikan pada

Gambar &,

EFAS
4 | —
|
. IDEAL SPEKULATIF
RTRI
|
v | ]
Low ] DEWASA GAWAT
b
4 2.8% 2 i IFAS
fHigh Low

Gambar 8. Diagram Matrik Posisi Kompetitif Relatif Produk Kerupuk Beras

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor strategi internal diperoich nilai
IFAS sebesar 2 88 dan hasil analisis faktor-faktor strategi eksternal diperoleh nilai
EFAS schesar 294, Nilai tersebut menempatkan agroindustri kerupuk beras
dalam posisi ideal yang artinya bahwa agroindustri kerupuk beras di Desa Puger
Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember memiliki peluang pasar vang
prospektif karena produk kerupuk beras sudah dipasarkan di luar wilayah Jember
dan ditunjang oleh minat konsumen dan kepercayaan konsumen yang relatif baik
serta adanya sarana transportasi yang memadai, Selain itu, agroindustri kerupuk
beras juga memihki kompetensi untuk mengerjakannya karena ditunjang dengan
ketersediaan bahan baku sccara terus-menerus dan proses produksi yang relatif

cepat.
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5.3.7 Matrik SWOT
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Gambar 7. Dhagram Maink 3WOT Agrvindustri Kerupuk Beras
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5.3.0 Alternatif Strategi }‘eﬁgemhungiiﬁ Agvoindustri Kerupuk Beras
tlerdasarkan matrik SWOT maka dapat disusun empar strategi utama
untuk mengembangkan agroindustri kerupuk beras yaitu SO, WO, 8T, dan WT,
Setiap strategi ini memiliki karaktenistik yvang berbeda dan dalam implementasi
strategn selanjutmya dilaksanakan secara bersama-sama dan saling mendukung.

Strategi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

STRATEGIS - 0O

. Memngkatkan jumlah produksi sesuai dengan keinginan konsumen
Para pengusaha kerupuk beras harus mampu menjapa kontinuitas proses
produksi agar dapat menyediakan produk kerupuk beras sesuai dengan
keinginan konsumen, untuk memenuhi jumlah permintaan maka pengusaha

kerupuk beras harus memperbesar volume produksinya,

STRATEGI W -0

1. Meningkatkan kualitas produk kerupuk beras
Kualitas produk kerupuk beras vang dihasilkan oleh masing-masing
pengusaha kerupuk beras berbeda-beda. tidak ada ukuran atau standar
komposist dalam penggunaan bahan-bahan berdasarkan teknologi pengolahan
pangan yang tepat. Masing-masing pengusaha memiliki ciri khas tersendir
terhadap produk kerupuk beras vang dihasilkan. Produk kerupuk beras dapat
ditingkatkan dengan cara memperbaiki rasa dan memperbaki kemasan produk
kerupuk beras schingga terlihat lebth menank. Selain ity juga vang perlu
diperhatikan adalah  kebersihan dan kehigienisan tempat produksi agar
diperoleh produk yang bermutu, Dengan pengawasan kualitas yang terjamin

maka dapat meningkatkan kepercayaan konsumen

b

Mencantumkan merek pada kemasan produk kerupuk beras

Merek dan suatu produk merupakan identitas bagi produk vang dihasilkan
Dengan dicantumkannya merck, memudahkan konsumen mengingat produk
vang disukainya serta dapat membedakan berbagai produk vang akan menjadi

pilihannya. Strategi usaha agroindustri kerupuk beras di masa yang akan
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datang  berkaitan dengan produk yang dihasilkan adalah dengan
mencantumkan merck pada kemasan kerupuk beras. sehingga masing-masing
pengusaha memiliki merek yang berbeda sebagai identitas bagi produk-produk
vang dihasilkannya,

Memperluas jangkauan pemasaran

Perluasan jangkauvan pasar dapat dilakukan dengan menambah jalinan
hubungan kerjasama dengan konsumen, utamanya dengan konsumen tetap
{pelanggan) di luar daerah. Selain itu juga tetap menjaga kualitas produk

kerupuk beras yvang dihasilkan agar produk tetap dapat diterima di pasar.

STRATEGIS - T

Melibatkan peran pemerintah dalam hal pembinaan terhadap pengusaha
kerupuk beras

Pemerintah perlu dilibatkan dalam upaya pengembangan agroindustri-
agromndustri yang ada di wilayah Puger khususnya agromdustri kerupuk beras.
Keterlibatan pemerintah selama im belum dapat dirasakan oleh para
pengusaha kerupuk beras. Keterlibatan pemerintah diwujudkan melalui
pemberian bantuan modal kepada pengusaha kecil, dan memberikan pelatihan
serta pembmaan ierhadap pengusaha agar keadaan agromdustri kerupuk beras
menjadi lebih bak,

STRATEGI W -T

Meningkatkan penggunaan ieknologi yang modem

Agroindustri kerupuk beras selama ini masih menggunakan teknologi yang
relatif’ semi modem. schingga produk kerupuk beras yang dihasilkan kurang
berkuahtas. Dengan demikian perlu adanya peningkatan teknologi untuk
memperlancar proses produksi, Pengusaha kerupuk beras perlu memaham

perkembangan teknologi vang ada sekarang ini.

Membentuk kelompok usaha atau asosiasi pengusaha kerupuk beras
Prospek maupun keberlanjutan usaha agroindustri kerupuk beras juga

bergantung pada ada tidaknya ikatan atau kelompok yang menjadi wadah para
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pengusaha kerupuk beras. Keberadaan kelompok atau asosiasi sangat
bermantaat bagi kepentingan para pengusaha. Penmasalahan vang dihadapi

oleh pengusaha kerupuk beras dapat diselesaikan secara bersama-sama.

5.3.9 Faktor Risiko
Setiap bisnis yang dilakukan selalu ada risikonya, demikian pula dengan
agroindustri  kerupuk beras. Pengusaha kerupuk beras dalam menjalankan
usahanya banyak dihadapkan pada masalah nsiko vang akan dijalani.
Agromdustni kerupuk beras dapat  berkembang apabila pengusaha dapat
mengendalikan atau meminimalisasikan nisiko-risiko vang akan dihadapi. Lebih
lanjut faktor-faktor nsiko yvang akan dihadapi oleh agroindustri kerupuk beras
adalah:
I. Risiko persaingan antar pengusaha/antar pedagang pengepul
Risiko persaingan ini sering terjadi antar pengusalia maupun antar pedagang
pengepul. Persaingan antar pengusaha dalam hal mutwkualitas dari produk
vang dihasilkan, dengan demikian pengusaha vang mampu menjaga mutu
produknya akan bisa bertahan dibandingkan dengan pengusaha vang kurang
bisa mempertahankan mutu produk yang dihasilkan. Sedangkan persaingan
yang terjadi antar pedagang pengepul berupa perebutan daerah pemasaran,
Persaingan antar pedagang pengepul ini nantinya akan berakibat pada
rusaknya harga di pasar.
2. Risiko harga produk kerupuk beras
Harga produk kerupuk beras yang relatif lebih tinggi atau relatif lebih rendah
akan memberi pengaruh terhadap tingkat penjualan produk kerupuk beras.
3. Risiko harga bahan baku
Risiko harga bahan baku yang relatif Iebih tinggi atau relatif lebih rendah akan
berpengaruh pada biaya produksi. Perubahan biava produksi juga akan
mempengaruhi terhadap harga jual produk kerupuk beras.
4. Rusiko perubahan selera konsumen
Selera konsumen yang berubah-ubah dapat mempengaruhi permintaan,

sehingga peramalan pasar sering tidak dapat merumuskan secara akurat
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tentang permintaan scbagal akibat adanya perubahan selera konsumen
terscbut. Dengan demikian pengusaha kerupuk beras hams menanggung risiko
apabila sewaktu-waktu selera konsumen berubah terhadap produk kerupuk
beras.

Risiko keterbatasan modal

Agroindustri kerupuk beras vang ada di Desa Puger Kulon pada vmumnya
diusahakan pada skala rumah tangea karena keterbatasan modal. Risiko ini
akan berakibat pengusaha kerupuk beras sulit mengembangkas usahanya.
Risiko promosi vang kurang gencar

Wilayah Puger memiliki potensi sebagai daerah wisata sehingga peluang ini
dapat dimanfaatkan oleh pengusaha untuk mempromosikan produk kerupuk
beras. Apabila pengusaha kurang gencar melakokan promosi. maka produk
kerupuk beras kurang dikenal oleh masyarakat.

Risiko keterlambatan bahan baku

Agroindustri kerupuk beras memiliki risiko keterlambatan bahan baku karena
sampai saat ini bahan baku memir masih dipasok dari luar Puger. Risiko ini
dapat menggangu kelancaran proses produksi schingga pengusaha harus
benar-benar mempertimbangkan untuk melakukan manajemen stock untuk
menjamm kelangsungan produksinya.

Risiko perubahan kualitas bahan baku menir

Masalah kualitas bahan baku menir sangat peka terhadap produk agroindustri
kerupuk beras. Kualitas bahan baku menir yang relatif kurang bagus akan
berpengaruh terhadap produk kerupuk beras vang dihasilkan. Hal ini menuntut
pengusaha kerupuk beras untuk pandai dalam memlih bahan baku menir vang
akan digunakan dalam proses produksinya.

Risiko kerusakan mesin

Risiko kerusakan mesin dapat terjadi pada mesin penyelep. Mesin penyelep
ini berfungs: untuk menyelep memr agar menjadi tepung untuk dibuat adonan
kerupuk beras. Apabila mesin  penvelep ini rusak maka akan mengpangu
kelancaran proses produksi. Selain itu risiko kerusakan mesin akan menambah

beban pengusaha karena pengusaha harus mengeluarkan biava untuk
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memperbaiki peralatan rusak. Perawatan peralatan perlu dilakukan untuk

mencegah terjadinva kerusakan.

5.3.10 implikasi Agroindustri Kerupuk Beras

Agromdustri kerupuk beras memiliki implikasi dengan sektor-sektor yang
lain, diharapkan mampu menjadi mesin penggerak perkemban gan perckonomian
desa. Imphkasi ini dapat memberikan pengaruh vang besar bagi pencapaian
berbagal twuan pembangunan, yaitu mengatasi kemiskinan. peningkatan
pemerataan pendapatan, dan peningkatan kesempatan Kerja. Bentuk implikasi dari
kegiatan agroindustri kerupuk beras, di antaranya adalah:

I. Munculnya peluang kerja baru bagi masyarakat sekitar agroindustri kerupuk
beras

Keberadaan agroindustri  kerupuk beras di Desa Puger Kulon dapat
membenkan peluang kerja baru vaitu sebagai penvedia bahan baku utama dan
bahan baku tambahan. Bahan baku utama beripa menir vang diperoleh dari
hasil penyelepan padi. lmplikasi agroindustri kerupuk beras dengan petani
sebagai produsen yang menvediakan bahan mentah berupa beras dalam
jumlah yang cukup. Kemudian bahan mentah berupa beras tersebut diselep
untuk menjadi menir. Di daerah Puger masih belum terdapat industri
penyelepan padi yang mampu menyediakan bahan baku yang dibutuhkan
agroindustri kerupuk beras, sehingga ketersediaan bahan baku agroindustri
kerupuk beras selama ini dipasok dan luar wilavah Poger. Dengan demikian
keberadaan agromdustri kerupuk beras diharapkan nantinva dapat muncul
mdustri penyelepan padi schingga pengusaha kerupuk beras tidak perlu
mendatangkan bahan baku dan daerah lain. Sedangkan implikasi agroindustri
kerupuk beras dengan penyedia bahan tambahan yaitu pedagang pengepul
bahan-bahan tambahan yang mampu memasok bahan-bahan yang dibutuhkan
oleh agroindustri kerupuk beras. Pengepul bahan-bahan tambahan vang
dibutuhkan dalam agroindustri kerupuk beras adalah pengepul bawang putih

pengepul garam, pengepul bleng, dan lain-lain
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2, Memberikan kesempatan pada masyarakat sekitar untuk bekerja  di
agroindustri kerupuk beras ]

Agroindustn kerupuk beras selain memiliki implikasi dengan penyediaan
bahan baku juga sebagai penyediaan kesempatan kerja di pedesaan.
Agroindustri kerupuk beras diharapkan mampu menyerap tenaga kerja di
sekitar lokasi agroindustri, dengan demikian dapat mengurangi kecenderungan

perpindahan tenaga kerja yang berlebihan dari desa ke kota.
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VI. KESIMPULAN DAN 5.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa
hal antara lain:
1. Nilai tambah memir pada agroindustri kerupuk beras adalah positif ditunjukkan
dengan nilai sebesar Rp 771,96 per kilogram bahan baku menir, nilai tersebut
merupakan keuntungan bagi pengusaha kerupuk beras dan imbalan bagi

tenaga kerja dan setiap kilogram menir yang diproses menjadi kerupuk beras.

s

Penggunaan biaya produksi pada agroindustri kerupuk beras efisien yang

ditunjukkan dengan nilai R/C ratio sebesar 1.15.

3. Analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi kompetitif relatif agroindustri
kerupuk beras berada pada posisi ideal. Hal ini ditunjukkan nilai IFAS sebesar
2,88 dan EFAS sebesar 2,94 yang berarti bahwa agroindustri kerupuk beras
memiliki peluang pasar yang prospektif dan memiliki kompetensi untuk
mengerjakannya.

4. Agroindustri kerupuk beras dapat berkembang apabila pengusaha kerupuk

beras dapat mengendalikan atau meminimalisasi risiko-risiko vang akan

dihadapi. Risiko-risiko  tersebut  adalah: risiko  persaingan  antar
pengusaha‘antar pedagang pengepul; risiko harga produk kerupuk beras; risiko
harga bahan baku; nisiko perubahan selera konsumen; risiko keterbatasan
modal; risiko promosi vang kurang pencar; risiko keterlambatan bahan baku:

risiko perubahan kualitas bahan baku memr; dan risiko kerusakan mesin.

h

Imphikasi agroindustri  kerupuk beras dengan sektor-sektor lain vang
diharapkan mampu menjadi mesin penggerak perkembangan perekonomian
desa. Implikasi i dapat memberikan pengaruh vang besar bagi pencapaian
berbagai tujuan pembangunan, vaitu mengatasi kemiskinan, peningkatan
pemerataan pendapatan, dan peningkatan kesempatan kerja. Bentuk implikasi
dari kegiatan agroindustri kerupuk beras, di antaranva adalah: munculnya
peluang kerja baru dan kesempatan kerja bagi masvarakat sekitar agroindustri
kerupuk beras.

66
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6.2 Saran

I

Pengusaha kerupuk beras perlu membentuk suatu kelompok usaha yang
mampu memperkuat posisi tawar dalam menentukan harga produk kerupuk
beras,

Untuk pengembangan usaha, diharapkan adanva kemudahan dalam
memperoleh kredit dan lembaga keuangan.

Pemerntah daerah Kecamatan Puger perlu melakukan pembinaan vang
berkelanjutan dan berkesinambungan terhadap pelaku-pelaku agroindustri
yang ada di Kecamatan Puger Khususnya pengusaha agroindustri kerupuk

beras.
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Lampiran 8. Biaya Produksi Dan Penerimaan Agroindustri Kerupuk Beras

Per Kilogram Bahan Baku

No ) Uraian Nilaj
| Hasil |}I'DdukS_J._.-'K:ii-';r:.rr.-.x.-.'.\ Jriduksd) 74.67
2 Bahan Baku .f}i._'!f_;-‘?';mﬂ.'e.\ prodursi 76,32
| 3. | Penyusutan bahan baku (faktor Konversi) (1y2) 0,98 |
4, Bia}'a '|'Ctll’lg'd kerja (Bpiprosey pronduks il 17869,57
5. | Imbalan Tenaga Kerja (pKe buhan haku) (4)(2) 233,52 |
6. | Harga Produk ek 2823.91
7. | Harga bahan baku menir &y &g/ _ 1545, 65
I . lﬂl_t'l'i'l'lt‘diﬂtf_‘ COSE (R B haham bkl 1995 47
9, | Nilai pl’OdUkSi {fp Ry balian hakul (3)*46) 2?'5?,43_.
10. | Nilai tambah (R K s bekud (9)-(81-17) 771,96
| 11. | Rasio nilai tambah ¢ 0,28
12. | Upah tenaga kerja rip &g haten hau) 233,52 |
13. KEHT‘ITUII_EHI‘I F R K g hurhon bokn) 538,44 I
{_14. | Rata-rata keuntungan ) (.19

Keteranoan.!

I. Hasil produksi rata-rata pengusaha kerupuk beras  per proses produksi adalah

MM67 Kg.

produksi adalah 76,52 Kg.

2. Bahan haku rata-rata yang digunakan oleh pengusaha kerupuk beras  per proses

3. Pemyusuian bahan baku (fakior konversijsebesart, 98 diperoleh dari hasil pembagiar

antara 74,67 Kg (hasil produksi rata-rata reponden per proses prodikst) dengan

76,52 Kg (hahan baku rata-rata vang digunakan oleh respanden per proses produksi)

4. Biava rata-rata tenaga kerja vang dikeliarkan oleh pengusaha kerupuk beras per

proses produksi adalaly sebesar Rp 17869,57.

fry

Imbalan tenaga kerja sebesar Rp 233,52/Kg bahan baku diperoleh dari hasil

pembagian antara Rp 17869,57 (hiqva rata-rata fenaga kerfo yang dikeluarkan oleh

pengusaha kerupuk heras per proses produksi) dengan 76,52 Kg ( jumlah bahan

baku rata-rata vanyg digunakan oleh pengusaha kerupuk beras per proses prodhiksi).

6. Rata-rata harga jual produk yang ditawarkan oleh pengusaha kerupuk beray adalah

setesar Rp 2823,91/ Kg.

Bt |

sebesar Rp1545,65 / Kg.

Harga rata-rata bahan baku meniv yang dibeli oleh pengusaha kerupik beras


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i

1

P2,

/3.

i,

81

Biaya rata-rata yang dikeluarkan pengusaha kerupuk beras selain biava rata-rata
tenaga kerja sebesar RpI995.47 /Kg ;mh.ﬂm baka.

Nilai produksi sebesar Rp 2767,43/Kg bahan baku diperoleh dari hasil perkalion
andara 98 [ penvusutan rata-rata bahain baku) dengan Rp 2823,91harga rata-rata
produk).

Nilai tambah sehbesar Rp 771,96/Kg balan baku diperoleh dari hasil penguranzan
antara Rp2767,43/Kg bahan baku (nilai produksi rata-rata) dengan Rpl995,47/ Kg
bahan baku fiotal biava rata-rata).

Rasio nilai tambah sehesar 28% diperoleh dari hasil pembagian antava Rp 771,96 /
Kg balan baku (wilai tambah rata-rata) dengan sebesar Rp 2767,43 / Kg bahan
baku ( wilai produksi rata-rata),

Upah rata-rata yang dibavarkan olel pengrajin kepada tenaga kerja sebesar Rp
233,52/ Kg bahan haku.

Keuntungan sebesar Rp 538,44 /Kg bahan baku diperoleh dari hasil pengurangan
antara Rp771,.96 /Kg bakan baku (nilai tambah vata-rata) dengan Rp 233,52/ Kg
halran bakn (Upal rata-rata).

Rata-rata keuntungan sehesar 19% diperoleh dari hasil pembagian antara Rp 538,44
/Kg bahan baku (keuniungan rata-rata) dengan Rp 2767,43 / Kg bahan baku (nilai

produksi rala-raia).
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Lampiran 1. Faktor-faktor Strategi Internal Agroindustri Kerupuk Beras

84

| No | Faktor-faktor Strategi Internal Bobot Rating Nilai
| i i2) (TR
Kekunatan
. | Bahan baku tersedin secara terus- 0.12 4 1,48
menerus
2. | Ketersediaan saprodi 0,10 4 0,40
3. | Kemampuan tenaga kerja 0,10 : ! 0.40
menyesuaikan terhadap '
pekerjaan '
(4. | Ketersediaan tenaga Kerja (LO8 3 0.24
[ 5. | Menggunakan modal sendiri (.09 4 (.36
6. | Lokasi usaha 0,08 El 0,32
7. | Proses produksi relatif cepat 0,08 3 0.24
Kelemahan
1. | Belum terbentuk kelompok 0,07 1 0.07
usaha
2. | Harga bahan baku cenderung | 0,08 l 0.08
' fluktuatif |
3, l'dak ada standarisasi komposisi 0.05 2 0,10
bahan
| 4. | Penggunaan teknologi sederhana .04 2 0,08
i 5. | Pengemasan sederhana 0.04 I 0,04
6. | Pengusaha kerupuk beras tidak 0.07 ] 0.07
mengetahui pasar = =3
TOTAL 1.00 2.88
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Lampiran 12. Faktor-faktor Strategi Eksternal Agroindustri Kerupuk Beras

No Faktor-faktor Strategi Bobot Rating Nilai
Flksternal (13 35| | B (1*2)
| Peluang
' 1. | Minat Konsumen 0,14 3 0.56
| 2. | Kepercayaan konsumen 0.12 4 0.48
3. | Sudah mampu memasarkan 0,12 4 (148
produk kerupuk beras di
luar wilayah Jember
4. | Sarana transportasi 0.14 4. 0.56
memadai
Ancaman
1. | Kompetisi antar pengrajin 0,14 [ 0.14
2. | Persaingan antar pedagang (1,13 2 0,26
| pengepul
3. | Pembinaan vang tidak 0.11 2 022
| berkesinambungan dari
| pemerintah kepada
pengusaha kerupuk beras
4. | Bahan baku didatangkan 0,12 2 0,24
dari luar wilayah Puger
TOTAL 1,00 2,94
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Lampiran 13. Foto-Foto Proses Produksi Pada Agroindustri Kerupuk Beras
Di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Proses Penyelepan Menir Menjadi Tepung Beras

Tepung Beras yang Sudah Siap Untuk Dibuat Adonan
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Proses Pembuatan Adonan

87
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Proses Pencetakan Adonan (Merncho)

Proses Pengepresan Adonan (Gebiek)

38
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Hasil Dari Pengepresan

Proses Pengukusan
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Proses Pelepasan Kerupuk Beras

Proses Penataan Kerupuk Beras Pada Eblek/Widik

G0
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Kerupuk Beras yang Siap Untuk Dijual

91
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN/AGRIBISNIS

QUISIONER

JUDUL  : Analisis Nilai Tambah dan Posisi Kempetitif Relatf Produk
Kerupuk Beras

LOKASI : Desa Puger kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember

PELAKSANA WAWANCARA
Nama D TRISNIINDAL K,
NIM 1 201510201203

Tanggal Wawancara

IDENTITAS RESPONDEN

|. Nama
2. Umur
3. Tempat Tinggal

fi

Pendidikan Terakhir
Pengalaman Kerja Pengusaha
Pekerjaan Utama

Jumlah Anggota Keluarga

GO =1 o Lh

Momor Responden

. Penggunaan Biava-biaya Dalam f\gr;iudus-lri Kerupuk Beras

e

(R

Usaha pembuatan kerupuk beras ini merupakan;
a. usaha utama

b. usaha sampingan
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3. Biava Tetap untuk

Peralatan

[ No. Alat Jumlah Harga Total | Umur Ptﬂ}’l:l:‘_-'_LEi;l | Total
&% Satuan Pakai | I
. | Kompor |
| 1
2. | Dandang - !
3. | Geblek |
4. | Bak/Panci
5. | Eblek/widik
6. | Alat
pengepres
plastik
7. | Tungku f
Total i
4. Biaya Variabel untuk Jasa Penunjang
| No ' Jenis Kegiatan Satuan | Jumlah Biaya Total
| ~ | persatuan
1. | Pengemasan Per pak
{Plastik) {151
100buah)
2. | Pengangkutan
dan pengiriman
3. | Penggilingan 1 5.000/kw
menir
4. | Label/merk
|
| Total |
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3. Biaya Variabel untuk Sarana Produksi

No | Jenis Bahan Satuan Jumlah I-l.arg_a ‘ Total Nilai |
ECR,, [ & . Satuan { -
1 Bahan baku ‘
a. menir Kg .
b. bleng Biji
¢. garam Biji
d. vitsin Gir
€. bawang Kg
f. penyedap Gr
g. kanji Kg
h. minvak goreng I liter |
Z Bahan bakar
a. Minyak tanah Yater. | |
b. Kayu bakar Kubik/ikat | !
cJongolftongkol Karung
Jagung
3 Bahan lainnya :
a.. I
o |
Fotal I =3
6. Biava Variabel Untuk Tenaga Kerja Dalam Keluarga
No | Jenis . i Tmaga_KL‘lja Dalam Keluarga
Kootia L orang X harj By :i.am,*;hari Biaya/hari | Total
1 | Laki-laki 1L '
2 | wanita
Total -
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7. Biaya Variabel Untuk Tenaga Kerja Luar Keluarga

N | Jenis kelamin '

o | e

1 Laki-laki

2 wanita

L orang T hari ¥ jam/hari | Biaya'hari | Total

Tenaga Kerja Luar Keluarga

Total

I. Penerimaan Agroindustri Kerupuk Beras

I. Dalam satu minggu berapa kali berproduksi.............con
2. Dalam satu kali produksi menghasilkan kerupuk beras ... kg
3. Hasil produksi

| Volume pt‘nduk_s;i I Iar_ga (Rp/Kg) Total (Rp) Penerimaan({Rp)

{Keg)

ITL Efisiensi Biava Produksi
R/C Ratio = total penerimaan/total biaya

IV, Posisi Kompetitif Relatif Produk Kerupuk Beras
Faktor Internal
a. Bahan baku
l. Darimana asal bahan baku yvang digunakan?
a. Puger

b At PiaEt i dasrali. e s e s R
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(]

Apakah pengadaan bahan baku hagya tergantung pada satu pemasok?
a. Tidak b. Ya

L)

Apakah ketersediaan bahan baku bisa kontinyu?

& Ya h. Tidak

n

Apakah dalam memperoleh bahan baku ada persaingan anlara pengusaha
kerupuk beras vang lain?
a Ya
b. Tidak
6. Apakah menerapkan stok pengaman bahan baku dalam pergudangan untuk
menjamin kelangsungan produksi?
a. Ya b. Tidak
7. Apakah harga bahan baku tersebut selalu mengalami perubahan setiap waktu?
a. Ya
b. Tidak
c. Kadang-kadang
8. Bagaimana sistem pembayaran pembelian bahan baku?
a. Bayar dimuka
b. Tunai
¢. Bayar dibelakang
9. Siapakah penentu harga bahan baku tersebut?
a. Penjual
b. Pembeli

S LR g T e L S W S T e s . }

b, Proses Produksi
100 Satu kali proses produksi kerupuk beras, berapa lama wakiu yang dibutubkan
pntuk membuat deerapule betas: oo G R e i jam
[1. Dalam satu minggu berapa kali proses produksi?
a, 1 kali

b. 2 kali
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¢, 3 kali
d. setiap hari
12, Berapa jumlah produk yang diperoleh dalam sekali produksi................sak
13.Berapa  harga  jual  rata-rata  produk  kerupuk  beras  yang
dihasilkanRp......... fsak
14. Bagaimana teknologi yang digunakan dalam proses produksi?
a. Tradisional/sederhana
b. Semi mekanik

¢. Modern (mesin)

. Produk
15. Apakah melakukan pelabelan dalam pengemasan produk kerupuk beras?

a. Ya

b. Tidak
16. Apakah ada pembedaan kualitas vang dihasilkan?
a. Ya b. tidak

I'7. Apakah harga kerupuk beras di pasaran selalu mengalami perubahan?
a Ya
b. Tidak
I8. Siapakah penentu harga produk kerupuk beras?
a. Produsen
b. Konsumen
¢. Pedagang

19. Apakah ada diversifikasi produk dalam agroindustri kerupuk beras?

a. Tidak

B D R s e R e e e )
20. Apakah produk kerupuk beras yvang dihasilkan tergantung pada permintaan

pasar?

a. Ya

b. Tidak
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d.
21

s b |

26

Tenaga Kerja =
.Sekali  proses  produksi.  berapa  jumlah  tenaga
dibutuhkan...........orang
. Darimana asal tenaga kerja tersebut?
a. Dalam keluarga sendiri

b. Luar keluarga sendiri

co L amnva . o ovensiins

. Apakah ada penerapan jam kerja dalam proses produksi?
a. Ya (mulai pukul.,.......coineiinnnse 7 S A e IR
b. Tidak

. Apakah penggunaan tenaga kerja setiap proses produksi
a. Ya
b.Tidak

kerja

24, Berapa hari kerja yang digunakan dalam satu minggu ...,

. Apabila menggunakan tenaga kerja luar keluarga, darimana asalnya?

a. Tenaga kerja dari desa setempat

b. Luar desa

. Bagaimana sistem pengupahan vang diterapkan?
a. Harian
b. Borongan

¢. Lainnya

pengupahan juga diterapkan®?
a.Ya
b. Tidak

e, Pemasaran

29

. Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan®?

a. Dijual sendin ke pasar

b. Melalui pedagang/tengkulak

vang

28. Apabila menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga sendiri, apakah sistem


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

fad
fad

8 S H L e e s G e s S e e S

. Mengapa memilih sistermn pemasaran itu?

a. Biaya pemasaran lebih murah
b. Harga jual tinggi dan cepat
¢. Lebih mudah

S e R B e R S e T L A e

. Bagaimana sistem pembayaran produk kerupuk beras?

a. Lang muka
b. Tunai
¢. Bavar belakang

I i v vari SN e o SR St TSR s

. Apakah ada yang menampung dalam penjualan produk kerupuk beras?

a. Tidak ada
T T T s e e R R e - S ]

. Apakah transportasi/pendistribusian sclama ini menjadi kendala?

a. lidak

SRS T T TN W SRR L R, )

- Kemana memasarkan hasil produksi kerupuk beras?

a. Lingkup desa

b. Luar desa

. Daerah mana saja tempat memasarkan produk kerupuk beras................

. Apakah ada cabang usaha vang dilakukan selain di wilayah Desa PugerKulon?

T T et e R et SRR L R ol b SO }
b, Tidak

1| Modal

39,

Darimana modal yvang digunakan dalam agroindustri ini?
a. Modal sendiri
b. Dana pinjaman dari Bank/koperasi

e T e
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40,

41

43,

Apakah mengalami kesulitan dalam menyediakan modal usaha®?

a. Tidak

BN RCElaERan. .. oo v s e e e s T LR )
. Apakah dengan ukuran usaha yang dilakukan saat ini sudah menguntungkan?

O U T T R R SIS 0 L, }

b PR B AT o e e P mi e T e )
2. Apakah ada keinginan untuk mengembangkan usaha vang telah didirikan?

a. ¥a

b. Tidak

Apakah sudah melakukan pembukuan keuangan usaha secara teratur?

a. Sudah

b. Belum

o T R L L TN

Faktor Eksternal

a. Persaingan

b2

J

Apakah ada persaingan dalam memasarkan produk antara pengusaha
agroindustri kerupuk beras?

a. Tidak

b. Ya

Apakah dengun adanya persaingan menyebabkan terjadinva perubahan harga
produk”

a. Ya b. Tidak

Bagaimana upayva untuk mengetahui informasi harga pasar produk kerupuk
beras?

4. Antar pengusaha agroindustri kerupuk beras

b. Pedagang/lengkulak

e e A
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b, Peran Kelembagaan

-~

9.

Bagaimana peran kelembagaan formal (koperasi, dinas terkait) dalam kegiatan
usaha?

a. Membantu (dari segiapa.................)

b. Tidak berfungsi

Bagaimana dukungan lembaga nonformal (seperti 1.SM, perhimpunan, dsh)
lerhadap perkembangan agroindustt kerupuk beras?

a. Mendukung

b. Tidak mendukung

Apakah ada kerjasama dengan pihak swasta dalam usaha agroindustiri kerupuk
beras?

a. Tidak

b el AR e SRR n L R e e e e e e )
Apakah ada perkumpulan antara sesama pengusaha agroindustri kerupuk beras
di Desa Puger Kulon?

a. Tidak ada

e 2 Tt L Al e I S Ct e S o R e
Apakah pernah mendapatkan bantuan modal atau pinjaman dari pihak Bank?
a. Tidak pernah

b Perngh (Jelaskan .c..covnilnn it masieiing }

- Kehijakan pemerintah

Pernahkah mendapatkan bantuan dan pembinaan dari pemerintah  atau
lembaga formal lainnya?
a. Tidak pernah

b. Pernah (jelaskan.......cooioiiiiiniiinn, )

. Bagaimana pengaruh adanya peraturan-peraturan atau kebijakan pemerintah

terhadap perkembangan agroindustri kerupuk beras?
DT TIRHIEERIE. . . v vov vt s tmsss g S48 o Em SR SR S T B A A RSN A )
e L T e PP Pt )

L T s s e R e e s I Ty R S e R
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I'l. Pernahkan pemerintah memberikgn penyuluhan atau pelatihan?

#. Pernah b. Tidak pernah

d. Cudea
12. Apakah produksi kerupuk beras tergantung pada musim?
a.Ya
b. Tidak
13. Apakah kondisi iklim dan cuaca mempengaruhi proses produksi kerupuk
beras?
a Ya

h. Tidak
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